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Bunga Tika Ansari Sibuea, 2025, Pengaruh E-Commerce, Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi, dan Ketersediaan Modal Dalam Pengambilan Keputusan Untuk Berwirausaha (Studi Pada Mahasiswa Akuntansi Universitas Mulawarman), dibawah bimbingan Dr. Hj. Anisa Kusumawardani, S.E., M.Si., CSRS., CSRA. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh e-commerce, sistem informasi akuntansi, dan ketersediaan modal dalam pengambilan keputusan untuk berwirausaha. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Populasi pada penelitian ini adalah mahasiswa akuntansi Universitas Mulawarman. Penentuan sampel menggunakan metode purposive sampling dengan jumlah responden sebanyak 84 orang. Data yang digunakan adalah data primer yang diperoleh dari penyebaran kuesioner secara langsung maupun tidak langsung yang diukur menggunakan skala Likert. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, dan pengujian hipotesis melalui uji t dan uji f, serta analisis koefisien determinasi () yang diolah dengan bantuan alat analisis IBM SPSS versi 23. Hasil penelitian menunjukan bahwa E-Commerce berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Berwirausaha, Sistem Informasi Akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Berwirausaha dan Ketersediaan Modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Berwirausaha. 

Kata Kunci: E-Commerce, Sistem Informasi Akuntansi, Ketersediaan Modal dan Keputusan Berwirausaha.
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Bunga Tika Ansari Sibuea, 2025. The Influence of E-Commerce, the Use of Accounting Information Systems, and Capital Availability on Entrepreneurial Decision-Making (A Study on Accounting Students at Mulawarman University), under the guidance of Dr. Hj. Anisa Kusumawardani, S.E., M.Si., CSRS., CSRA. The purpose of this study is to determine and analyze the influence of e-commerce, accounting information systems and capital availability on entrepreneurial decision-making. This research is a quantitative study. The population in this research consists of accounting students at Mulawarman University. The sample was determined using purposive sampling, with a total of 84 respondents. The data used is primary data obtained through questionnaires distributed both directly and indirectly, measured using the Likert scale.The data analysis methods used in this study include validity test, reliability test, classical assumption tests, multiple linear regression analysis, and hypothesis testing using the t-test and F-test, as well as coefficient of determination analysis (R²), all processed with the help of IBM SPSS version 23.The results of the study show that E-Commerce has a positive and significant effect on Entrepreneurial Decision-Making, Accounting Information Systems have a positive and significant effect on Entrepreneurial Decision-Making, and Capital Availability also has a positive and significant effect on Entrepreneurial Decision-Making.
Keywords: E-Commerce, Accounting Information Systems, Capital Availability, Entrepreneurial Decision-Making.
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Jumlah penduduk yang ada di Indonesia makin berkembang pesat sehingga mengakibatkan peluang untuk mendapatkan pekerjaan akan semakin sedikit dan akan berdampak pada perekonomian Indonesia. Dalam meningkatkan perekonomian Indonesia salah satu upaya yang dilakukan pemerintah adalah mencetak wirausaha baru dimana ini sangat berperan penting bagi pertumbuhan ekonomi suatu negara yaitu antara lain dalam mengurangi jumlah pengangguran dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Salah satu faktor yang mengakibatkan tingginya angka pengangguran di negara Indonesia adalah terlampau banyaknya tenaga kerja yang diarahkan kesektor formal, sehingga ketika pekerjaan di sektor formal tidak tumbuh dan berkembang orang tidak berusaha untuk menciptakan pekerjaan sendiri di sektor swasta (Lestari, 2021).  
Pengangguran dan kemiskinan merupakan suatu fenomena yang sering dihadapi negara-negara berkembang termasuk di Indonesia. Banyaknya jumlah angkatan tenaga kerja yang ingin memasuki dunia pekerjaan tidak sebanding dengan lapangan pekerjaan yang tersedia. Berdasarkan pada Badan Pusat Statistik mencatat tingkat pengangguran terbuka (TPT) Februari 2023 mencapai 7,99 juta orang, meningkat 1,06 juta orang dibandingkan dengan Februari 2020. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) penyebab utama peningkatan pengangguran disebabkan karena keterampilan yang dimiliki tidak sesuai kebutuhan perusahaan (Sihombing & Sulistyo, 2021).
Menurut Nurabiah et al., (2021) salah satu cara untuk mengurangi angka pengangguran yang semakin tinggi adalah dengan mempersiapkan lulusan yang memiliki jiwa kewirausahaan yang mampu menyediakan lapangan kerja bagi diri sendiri maupun orang lain. Mahasiswa sebagai agent of change diharapkan dapat memberikan kontribusi lebih dalam membawa perubahan yang baik bagi kehidupan masyarakat dan lingkungan sekitar. Selain dituntut untuk menjadi invidu yang berintelektual, mahasiswa juga perlu memiliki kepedulian sosial, seperti memberikan masukan, kritik, dan solusi atas permasalahan sosial di masyarakat. Salah satu bentuk kepedulian sosial tersebut adalah dengan membuka lapangan kerja sendiri (Ibrahim & Muslimin, 2022). Perguruan tinggi memiliki peran penting dalam mendidik dan meningkatkan kemampuan wirausaha generasi muda sehingga bisa memotivasi untuk lebih memilih karir sebagai wirausaha daripada hanya mencari pekerjaan. Dengan semakin banyaknya lulusan yang memilih menjadi wirausaha, akan dapat menciptakan lapangan pekerjaan yang lebih luas yang tentunya akan memperkecil angka pengangguran (Taufiq & Indrayeni, 2022).
Prameswari (2017) dalam Wulandari et al., (2020) mengatakan bahwa persaingan sekarang ini menjadi begitu ketat dan tidak mengenal batas sehingga perusahaan-perusahaan yang ada harus memiliki pangsa pasar yang luas, daya saing yang unggul, serta relasi yang baik dengan konsumen di berbagai wilayah. Untuk mencapai daya saing dan keunggulan tersebut, perusahaan perlu memperluas kegiatan usahanya dengan memanfaatkan kemajuan teknologi dan bantuan internet sebagai median untuk membangun bisnis online.  Langkah awal yang dapat dilakukan adalah membuat situs web yang menampilkan profil perusahaan dan produk yang ditawarkan sehingga transaksi penjualan dapat dilakukan secara online atau dikenal dengan istilah e-commerce.
E-Commerce merupakan kegiatan jual beli barang/jasa, atau transfer dana/data melalui jaringan elektronik terutama internet. E-Commerce mendukung proses pemasaran dengan mengubah layanan yang sebelumnya harus dilakukan secara langsung atau melalui telepon, menjadi layanan online yang dapat diakses kapan saja dan di mana saja sehingga lebih memudahkan dalam menangani segala transaksi (Adhani & Istiqomah, 2023). E-Commerce ini memberikan penawaran mengenai produk yang bermacam-macam, mulai dari produk fashion, peralatan rumah tangga, skincare, perangkat elektronik, buku dan lain sebagainya. E-Commerce memberikan peluang bagi semua orang untuk menciptakan sebuah bisnis dan memasarkan produk melalui marketplace atau media sosial yang menghubungkan orang-orang secara luas dan tidak terbatas. Pada marketplace tersebut pembeli dapat melakukan pemesanan dan pembelian produk secara online dan tidak ada batasan mengenai kapan waktu untuk membeli (Fitriyah et al., 2022).
Seorang wirausaha juga sebaiknya memahami sistem informasi akuntansi, karena sistem informasi akuntansi sangat berguna untuk mengelola keuangan usaha. Sistem informasi akuntansi merupakan komponen yang berasal dari suatu organisasi yang dapat menyediakan informasi yang berguna dalam pengolahan data, terutama data keuangan (Taufiq & Indrayeni, 2022). Sistem informasi akuntansi adalah sistem yang dapat mengumpulkan, mencatat, menyimpan, dan memproses data untuk menghasilkan informasi bagi para pembuat keputusan. Hal ini termasuk orang, prosedur, data, perangkat lunak, infrastruktur teknologi informasi, kontrol internal serta langkah-langkah keamanan (Adhani & Istiqomah, 2023). Hasil informasi yang relevan dalam perusahaan biasanya berupa hal yang sangat diperlukan untuk mengambil keputusan selama operasi perusahaan. Dengan kata lain, sistem informasi akuntansi adalah proses pengumpulan dan pengolahan data-data penting menjadi laporan keuangan yang diperlukan oleh perusahaan (Ginting et al., 2023). 
Dalam penelitian Sari & Pravitasari, (2022) mengatakan bahwa modal usaha juga menjadi faktor yang sangat penting dalam memulai dan menjalankan bisnis. Besar kecilnya modal usaha akan mempengaruhi kelancaran usaha. Untuk memulai sebuah usaha, tentunya para wirausaha harus memiliki modal. Tanpa adanya modal, para wirausaha akan mengalami kesulitan dalam memulai usahanya (Syaharani & Mayangsari, 2022). Ketersediaan modal seringkali menjadi hambatan dan pertimbangan utama bagi calon wirausahawan, sehingga tidak jarang calon wirausahawan mengurungkan niat untuk menjadi pengusaha yang sukses (Nurlaila & Fitriyah, 2021). 
Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh E-Commerce, Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi , dan Ketersediaan Modal dalam Pengambilan Keputusan Untuk Berwirausaha (Studi Pada Mahasiswa Akuntansi Universitas Mulawarman). 

1.2 [bookmark: _Toc196704275][bookmark: _Toc197344947][bookmark: _Toc197344363][bookmark: _Toc197492330][bookmark: _Toc201137731]Rumusan Masalah 
Perumusan masalah digunakan untuk menegaskan masalah yang akan diteliti, sehingga akan lebih memudahkan dalam penelitian yang dilakukan dan sesuai sasaran yang diinginkan. Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang ada di atas, maka penulis merumuskan masalah sebagai berikut:
a. Apakah e-commerce berpengaruh terhadap pengambilan keputusan untuk berwirausaha?
b. Apakah sistem informasi akuntansi berpengaruh terhadap pengambilan keputusan untuk berwirausaha?
c. Apakah ketersediaan modal berpengaruh terhadap pengambilan keputusan untuk berwirausaha?
1.3 [bookmark: _Toc196704276][bookmark: _Toc197344364][bookmark: _Toc197492331][bookmark: _Toc197344948][bookmark: _Toc201137732]Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang sudah dijelaskan di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh e-commerce terhadap pengambilan keputusan untuk berwirausaha.
b. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh sistem informasi akuntansi terhadap pengambilan keputusan untuk berwirausaha.
c. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh ketersediaan modal terhadap pengambilan keputusan untuk berwirausaha.



1.4 [bookmark: _Toc201137733]Manfaat Penelitian
Berdasarkan pada tujuan penelitian yang sudah dijelaskan di atas, maka manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dan referensi untuk penelitian-penelitian berikutnya yang berkaitan dengan e-commerce, sistem informasi akuntansi, dan ketersediaan modal dalam pengambilan keputusan untuk berwirausaha.
2. Bagi Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memnberikan manfaat untuk menambah wawasan, pengalaman, dan ilmu pengetahuan mengenai e-commerce, sistem informasi akuntansi, dan ketersediaan modal dalam pengambilan keputusan untuk berwirausaha, serta sebagai acuan bilamana akan mengimplementasikannya langsung.
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[bookmark: _Toc196704277][bookmark: _Toc197344949][bookmark: _Toc197492332][bookmark: _Toc197344365][bookmark: _Toc201137734]BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 [bookmark: _Toc197344950][bookmark: _Toc196704278][bookmark: _Toc197492333][bookmark: _Toc197344366][bookmark: _Toc201137735]Teori Pengambilan Keputusan (Decision Making Theory)
Teori pengambilan keputusan dikemukakan oleh Herbert Simon pada tahun 1957 dalam bukunya yang berjudul Models of Man, Social and Rational: Mathematical Essays on Rational Human Behavior in a Social Setting. Teori Decision Making merupakan metode pendekatan yang digunakan dalam proses pengambilan keputusan ataupun memilah aksi selaku metode pemecah permasalahan. Teori Decision Making adalah salah satu teori dalam proses terjadinya wirausaha (Yuliani & Azmiana, 2024). 
Menurut Hapsari & Salima (2023) pengambilan keputusan merupakan proses yang dilalui oleh seseorang sebagai pertimbangan terhadap sesuatu yang sedang terjadi saat ini untuk keperluan masa mendatang. Pengambilan keputusan (decision making) merupakan sebuah mekanisme dalam melakukan penilaian dan menyeleksi sebuah/beberapa pilihan. Ketetapan desicion making dirumuskan setelah menjalani beberapa proses perhitungan rasional dan peninjauan alternatif. Sebelum kesimpulan dirumuskan dan dilaksanakan, terdapat beberapa tahapan yang harus dilalui oleh si pembuat keputusan. Tahapan tersebut meliputi rekognisi permasalahan dasar, menyiapkan putusan alternatif yang dapat dipilih, lalu mencapai fase pemilihan keputusan terbaik. Proses ini sangat penting terlebih dalam konteks bisnis dan kewirausahaan, karena keputusan yang diambil akan menentukan arah, strategi, dan keberhasilan suatu usaha (Pebrianti et al., 2024). 
Ada beberapa tahapan utama dalam proses pengambilan keputusan menurut Simon dalam (Fernando & Handoyo, 2022), yaitu:
1. Tahap Pemahaman (Inteligence)
Tahap ini merupakan tahap awal dalam proses pengambilan keputusan yang mencakup pengumpulan data dan informasi untuk mengidentifikasi adanya permasalahan atau peluang. Dalam tahap ini, individu mengobservasi lingkungan baik internal maupun eksternal, mengenali kebutuhan, serta merumuskan permasalahan yang harus dipecahkan.
2. Tahap Perancangan (Design)
Pada tahap ini, berbagai alternatif solusi dikembangkan dan dianalisis secara mendalam. Informasi yang telah dikumpulkan digunakan untuk mengevaluasi kemungkinan tindakan, menilai konsekuensi, serta mempertimbangkan kelebihan dan kekurangan masing-masing alternatif.
3. Tahap Pemilihan (Choice)
Tahap ini pengambil keputusan memilih satu alternatif terbaik yang dianggap paling sesuai dengan tujuan dan sumber daya yang dimiliki. Pilihan ini didasarkan pada kriteria tertentu seperti efektivitas, efisiensi, biaya, dan risiko. Kemudian diimplementasikan dan akan dievaluasi efektivitasnya dalam pelaksanaan nyata.
Eisenhardt dan Zbaracki (1992) mengatakan bahwa proses pengambilan keputusan dalam organisasi (termasuk dalam usaha skala kecil) dipengaruhi oleh dinamika lingkungan, kecepatan perubahan informasi, serta faktor-faktor sosial dan psikologis dari pembuat keputusan itu sendiri.
2.2 [bookmark: _Toc197344951][bookmark: _Toc197492334][bookmark: _Toc196704279][bookmark: _Toc197344367][bookmark: _Toc201137736]Berwirausaha
Berwirausaha merupakan suatu proses dari kreativitas dan inovasi yang dimiliki seseorang untuk menciptakan ide-ide dari peluang bisnis yang ada sehingga mampu memecahkan suatu persoalan yang dihadapi dalam suatu usaha (Fitriyah et al., 2022). Kemampuan berwirausaha dapat dilatih melalui berbagai aktivitas, seperti melakukan penjualan produk, menciptakan sebuah produk, serta juga dapat melihat resiko yang akan dihadapi dalam proses mengembangkan usahanya agar memperoleh keuntungan. Namun dalam berwirausaha seseorang dituntut untuk mempunyai sikap mandiri dan tidak bergantung pada orang lain karena keuntungan maupun kerugian yang dihasilkan pada proses mendirikan atau menjalankan suatu usaha ditangung oleh diri sendiri, sehingga sikap mandiri sangat diperlukan. Tidak hanya memiliki sikap mandiri, mempunyai sikap tidak mudah menyerah dan tekad yang kuat untuk mencapai sebuah target juga menjadi kunci utama dalam berwirausaha agar tercipta banyak peluang dalam mengembangkan usahanya dan berani mengambil sebuah resiko yang dihadapi dalam berbisnis.
Wirausahawan muda saat ini harus memiliki sikap berwirausaha agar usaha yang dijalankan dapat berkembang dan bertahan. Sikap-sikap penting yang harus dimiliki seorang wirausahawan adalah pantang menyerah, berkemauan keras, percaya diri, jujur dan bertanggungjawab, tekun, bekerja keras, memiliki ketahanan fisik dan mental, pemikiran yang konstruktif, serta kreatif (Tambunan, 2022). Hakim et al., (2020) mengatakan bahwa seorang wirausahawan harus mampu mengidentifikasi serta memanfaatkan peluang yang muncul akibat adanya perubahan, terutama dalam hal teknologi informasi. Perkembangan sistem informasi dan munculnya e-commerce merupakan contoh dari perubahan teknologi informasi yang terjadi saat ini. Salah satu faktor penentu kesuksesan sebuah usaha adalah kemampuan dalam mengelola aset-aset penting yang dimiliki. Oleh karena itu, seorang wirausahawan harus memiliki kemampuan mengelola usaha seperti kemampuan berinovasi, mencari dan memanfaatkan peluang, keberanian mengambil risiko, serta kemampuan mengembangkan ide dan sumber daya yang ada. 
2.3 [bookmark: _Toc196704281][bookmark: _Toc197492336][bookmark: _Toc197344369][bookmark: _Toc197344953][bookmark: _Toc201137737]E-Commerce
Menurut Fitriyah et al (2022) e-commerce merupakan teknologi yang saat ini sedang berkembang, yang digunakan untuk melakukan penjualan maupun pembelian suatu produk melalui sebuah jaringan internet. Teknologi ini sangat penting di era saat ini karena memberikan kemudahan bagi para wirausahawan untuk memulai suatu usaha dan dapat digunakan untuk mengembangkan aktivitas dari usaha yang telah dijalankan. Pemanfaatan e-commerce memungkinkan pelaku usaha untuk mempromosikan produknya secara mudah, gratis, dan jangkauan yang luas. Pelaku usaha dapat mengunggah foto produk untuk menggambarkan produk, lalu menyediakan fasilitas contact link untuk memudahkan komunikasi dengan calon pembeli (Sari & Pravitasari, 2022). Salah satu bentuk e-commerce adalah marketplace, yaitu situs jual beli yang memanfaatkan teknologi internet sebagai sarana untuk mempermudah proses transaksi antara penjual dan pembeli. Beberapa contoh marketplace yang populer saat ini di Indonesia antara lain Shopee, Tokopedia, Blibli, Lazada, dan lain sebagainya. 
Menurut Laudon e-commerce memiliki beragam jenis transaksi, diantaranya adalah:
1. Business to Business (B2B)
Business to Business merupakan jenis e-commerce yang melakukan transaksi antar perusahaan atau organisasi yang dilakukan di electronic market.
2. Business to Consumer (B2C)
Busines to consumers yaitu jenis e-commerce yang transaksinya antara organisasi sebagai penjual dengan individu sebagai pembeli. Bisnis ini terbuka untuk umum, di mana informasi yang disampaikan berlaku untuk umum sehingga dapat dijangkau secara bebas dan luas.
3. Consumer to Consumer (C2C)
Merupakan jenis yang menyediakan media bagi konsumen untuk menjual satu sama lain, dengan bantuan pembuat pasar online (juga disebut penyedia platform). Dalam C2C e-commerce, pihak individu menjual barang atau jasanya kepada individu, organisasi atau perusahaan yang berperan sebagai konsumen melalui internet.
4. Mobile e-commerce (m-commerce)
Mengacu pada penggunaan perangkat mobile untuk memungkinkan bertransaksi online dengan menggunakan jaringan seluler dan nirkabel untuk menghubungkan smartphone atau tablet ke internet.
5. Social e-commerce
Merupakan e-commerce yang menggunakan jejaring sosial dan social media. Pertumbuhan social e-commerce didorong oleh sejumlah faktor, termasuk meningkatnya popularitas sign-on sosial, notifikasi jaringan, kolaborasi alat belanja online, pencarian social toko virtual di Facebook, Instagram, Pinterest, YouTube, dan situs jejaring sosial lainnya. Proses social e-commerce melibatkan penggunaan aplikasi mobile pengolahan pesan seperti Facebook Messenger, WhatsApp, BBM, dan lain-lain sebagai media berinteraksi antara penjual dengan konsumen.
6. Local e-commerce
Merupakan bentuk e-commerce yang berfokus untuk melibatkan konsumen berdasarkan lokasi geografis saat ini. Pedagang lokal menggunakan berbagai teknik pemasaran online untuk mendorong konsumen ke toko mereka. Local e-commerce adalah perpaduan dari m-commerce, social e-commerce, dan local e-commerce yang didorong oleh banyaknya minat terhadap layanan on-demand lokal seperti Uber, dan GOJEK.
Dari sudut pandang bisnis, e-commerce memberikan banyak sekali manfaat bagi para pengusaha. Beberapa manfaat e-commerce dalam dunia bisnis diantaranya:
1) Manfaat e-commerce bagi pengelola bisnis:
a) Perusahaan dapat menjangkau pelanggan diseluruh dunia
b) Kemudahan dalam aktivitas jual beli
c) Kemudahan dalam berkomunikasi dengan konsumen dan produsen
d) Penyebaran informasi lebih mudah dan cepat
e) Proses pembayaran menjadi lebih mudah dan cepat

2) Manfaat e-commerce bagi konsumen:
a) Harga lebih murah
b) Konsumen dapat berbelanja dengan lebih mudah selama 24 jam sehari sepanjang tahun
c) Konsumen dapat melihat berbagai pilihan produk yang dianggap terbaik dengan harga yang paling sesuai
d) Konsumen dapat membeli produk dan jasa dengan biaya yang lebih mudah setelah melakukan perbandingan dengan berbagai e-commerce
2.4 [bookmark: _Toc196704285][bookmark: _Toc197344373][bookmark: _Toc197492337][bookmark: _Toc197344957][bookmark: _Toc201137738]Sistem Informasi Akuntansi
Sistem informasi akuntansi adalah sistem yang digunakan untuk mengumpulkan, mencatat, menyimpan dan mengelola data untuk menghasilkan suatu informasi untuk mengambil keputusan. Sistem ini meliputi orang, prosedur dan intruksi data perangkat lunak, infrastruktur teknologi informasi serta pengendalian internal dan ukuran keamanan (Lestari, 2021). Sistem informasi menjadi salah satu kunci dari operasional e-commerce. Informasi merupakan sebuah data yang sudah diproses dan dapat memberikan manfaat untuk meningkatkan sebuah proses dalam pengambilan keputusan, sehingga informasi yang dihasilkan memberikan kemudahan pengguna dalam membuat suatu keputusan yang lebih baik. Peran informasi ini dalam organisasi sangat penting sebagai sumber daya utama pihak manajemen untuk menyusun sebuah perencanaan serta juga sebagai pengawasan dari sebuah sistem, dan digunakan sebagai pengambilan keputusan secara cepat. Informasi yang berkualitas dihasilkan melalui sistem informasi, salah satunya sistem informasi akuntansi merupakan sebuah informasi yang menyediakan proses pengumpulan dan penyimpanan mengenai sebuah data. Jadi peran sistem informasi akuntansi sangat penting bagi sebuah organisasi dalam menjalankan sebuah usahanya maupun bisnis yang sudah berkembang (Fitriyah et al., 2022).
Mahasiswa yang memiliki kemampuan dalam merancang sistem informasi akuntansi yang baik akan dapat menjalankan sebuah bisnis dengan baik pula. Hal ini dikarenakan, sistem informasi akuntansi akan membantu wirausaha untuk membuat sistem akuntansi yang baik sehingga dapat menentukan kinerja usaha dengan sebaik-baiknya (Taufiq & Indrayeni, 2022). Sistem informasi akuntansi terdiri dari enam komponen, yaitu : 1) user, pengguna dan pihak yang mengoperasikan sistem; 2) procedure, pengumpulan, pemrosesan dan penyimpanan data terkait aktivitas organisasi; 3) data, berisikan kegiatan suatu bisnis; 4) software, perangkat lunak yang digunakan untuk memproses data; 5) information technology infrastructure, infrastruktur yang menunjang pemrosesan data seperti jaringan komputer; 6) internal control and security measures, pengendalian internal dan prosedur keamanan untuk melindungi sistem informasi akuntansi (Indahsari & Yuliati, 2022).
2.5 [bookmark: _Toc197344958][bookmark: _Toc197492338][bookmark: _Toc197344374][bookmark: _Toc196704286][bookmark: _Toc201137739]Ketersediaan Modal 
	Menurut Anggraeni et al., (2023) ketersediaan modal adalah konsep yang berhubungan dengan akses dan ketersediaan sumber daya finansial yang dibutuhkan oleh seorang pengusaha untuk memulai, mengembangkan, atau mengelola bisnisnya. Modal usaha menjadi faktor utama sekaligus permasalahan yang sering dialami oleh para wirausaha karena dalam mengembangkan usaha maka dibutuhkan modal secara terus-menerus untuk perantara bahan dan jasa dalam proses produksi guna memperoleh pendapatan dari transaksi penjualan. Dari tahap awal membuka usaha hingga tahap pengembangan, modal selalu dibutuhkan untuk menjaga kelancaran operasional dan pertumbuhan usaha (Sari & Pravitasari, 2022). Pada umumnya para wirausaha baru memulai usahanya dengan modal kecil terlebih dahulu yang berasal dari uang pribadi ataupun hasil pinjaman kredit. Modal usaha merupakan faktor yang penting dalam perkembangan suatu usaha karena sangat dibutuhkan wirausahawan saat akan mendirikan atau mengembangkan usaha yang sudah ada, tanpa modal yang memadai akan berpengaruh terhadap kelancaran usaha (Dewi & Widhiyani, 2020).
Dalam penelitian Syaharani & Mayangsari, (2022) menyebutkan bahwa modal adalah hak ataupun saham yang dimiliki seseorang yang tercatat dalam modal saham, laba ditahan, atau nilai lebih dari kekayaan yang dimiliki perusahaan atas seluruh kewajibannya. Ketersediaan modal sangat berpengaruh dalam proses menjalankan usaha. Seberapa besar modal berpengaruh pada pertumbuhan sebuah bisnis dari segi pemasukan. Modal usaha terkadang sering menjadi penghambat dan pertimbangan untuk para wirausahawan untuk membuka usahanya kemudian mengundurkan niat untuk menjadi wirausahawan yang sukses. 
2.6 [bookmark: _Toc196704287][bookmark: _Toc197344959][bookmark: _Toc197492339][bookmark: _Toc197344375][bookmark: _Toc201137740]Penelitian Terdahulu
Berikut ringkasan yang dibuat peneliti meliputi judul, variabel, alat analisis, dan hasil penelitian yang dibuat menjadi tabel penelitian-penelitian terdahulu berkaitan dengan pengaruh faktor terhadap pengambilan suatu keputusan berwirausaha: 
[bookmark: _Toc201034001][bookmark: _Toc201034162]Tabel 2.1 Ringkasan Penelitian Terdahulu
	No
	Nama dan Judul Penelitian
	Variabel
	Analisis Penelitian
	Hasil Penelitian

	1.
	Wulandari, Maslichah dan Dwiyani Sudaryanti (2020) Pengaruh E-Commerce dan Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi pada Pengambilan Keputusan dalam Berwirausaha di Sanggam Mart Kabupaten Balangan.
	E-Commerce (X1), Sistem Informasi Akuntansi (X2), Keputusan Berwirausaha (Y)
	Kuantitatif
	Variabel e-commerce dan variabel penggunaan sistem informasi akuntansi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap pengambilan keputusan dalam berwirausaha.

	2.
	I Gusti Agung Krisna Lestari (2021). Pengaruh E-Commerce Dan Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi dalam Pengambilan Keputusan untuk Berwirausaha pada Mahasiswa Program Studi Akuntansi di Universitas Triatma Mulya.
	E-Commerce (X1), Sistem Informasi Akuntansi (X2), Keputusan Berwirausaha (Y)
	Kuantitatif
	Hasil pengujian menyatakan bahwa e-commerce dan sistem informasi akuntansi
berpengaruh positif terhadap pengambilan keputusan untuk berwirausaha pada mahasiswa program studi akuntansi di Universitas Triatma Mulya.

	3. 
	Elliza Putri Syaharani dan Sekar Mayangsari (2022).
Pengaruh E-Commerce, Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi, Ketersediaan Modal, dan Dukungan Keluarga dalam Pengambilan Keputusan untuk Berwirausaha pada Mahasiswa Akuntansi.
	E-Commerce (X1), Sistem Informasi Akuntansi (X2), Ketersediaan Modal (X3), Dukungan Keluarga (X4), Keputusan Berwirausaha (Y)
	Kuantitatif
	Hasil penelitian menyatakan bahwa e-commerce, penggunaan sistem informasi akuntansi, ketersediaan modal, serta dukungan keluarga secara positif mempengaruhi pengambilan keputusan dalam berwirausaha.

	4.
	Muhammad Taufiq dan  Indrayeni (2022).
Pengaruh E-Commerce, Self Efficacy dan Sistem Informasi Akuntansi dalam Pengambilan Keputusan Berwirausaha.
	E-Commerce (X1), Self Efficacy (X2), Sistem Informasi Akuntansi (X3), Keputusan Berwirausaha (Y)
	Kuantitatif
	Hasil pengujian menyatakan e-commerce tidak pengaruh terhadap pengambilan keputusan untuk berwirausaha, sedangkan self-efficacy dan sistem informasi akuntansi berpengaruh terhadap pengambilan keputusan untuk berwirausaha.

	5.
	Nita Kusumawati dan Entot Suhartono (2022).
Analisis Pengaruh Pemanfaatan Sistem Informasi Akuntansi, E-Commerce, dan Modal Usaha dalam Keputusan Berwirausaha (Studi pada Anggota Hipmi Pt Kota Semarang).
	Sistem Informasi Akuntansi (X1),
 E-Commerce (X2), Modal Usaha (X3), Keputusan Berwirausaha (Y)
	Kuantitatif
	Hasil pada penelitian ini pemanfatan e-commerce dan teknologi SIA sangat mempengaruhi wirausaha muda dalam mengambil keputusan untuk berwirausaha. Namun modal usaha bukan menjadi faktor yang mempengaruhi bagi wirausaha muda dalam memutuskan untuk berwirausaha. 

	6.
	Ririn Fitriyah, Sigit Puji Winarko dan Andy Kurniawan (2022) Pengaruh E-Commerce dan Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Pengambilan Keputusan untuk Berwirausaha.
	E-Commerce (X1), Sistem Informasi Akuntansi (X2), Keputusan Berwirausaha (Y)
	Kuantitatif
	Variabel e-commerce dan sistem informasi akuntansi berpengaruh terhadap pengambilan keputusan untuk berwirausaha. 

	7.
	Riska Irmadha Yeni (2022).
Pengaruh E-Commerce, Social Media dan Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Pengambilan Keputusan Berwirausaha.
	E-Commerce (X1), Social Media (X2), Sistem Informasi Akuntansi (X3), Keputusan Berwirausaha (Y)
	Kuantitatif
	E-commerce dan social media berpengaruh positif terhadap pengambilan keputusan berwirausaha, sedangkan penggunaan sistem informasi akuntansi tidak berpengaruh terhadap pengambilan keputusan berwirausaha.

	8.
	Wiwik Dwi Anggraeni, Muhammad Firdaus & Ainatul Ilmi (2023). Pengaruh E-Commerce, Sistem Informasi Akuntansi, Dukungan Keluarga, Dukungan Kampus dan Ketersediaan Modal terhadap Pengambilan Keputusan Berwirausaha (Studi Kasus Pada Mahasiswa ITS Mandala)
	E-Commerce (X1), Sistem Informasi Akuntansi (X2), Dukungan keluarga (X3), Dukungan Kampus (X4), Ketersediaan Modal (X5), Keputusan Berwirausaha (Y)
	Kuantitatif 

	Hasil penelitian  menunjukkan bahwa :
e-commerce, dukungan keluarga, dukungan kampus secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap pengmbilan keputusan berwirausaha sedangkan variabel sistem informasi akuntansi dan ketersediaan modal secara parsial berpengaruh signifikan terhadap pengmbilan keputusan berwirausaha


Sumber: hasil kajian peneliti, 2025
2.7 [bookmark: _Toc197344376][bookmark: _Toc197492340][bookmark: _Toc196704288][bookmark: _Toc197344960][bookmark: _Toc201137741]Kerangka Konseptual 
Kerangka konsep dalam penelitian ini disusun untuk menggambarkan hubungan antara variabel-variabel independen, yaitu e-commerce, sistem informasi akuntansi, dan ketersediaan modal dengan variabel dependen, yaitu pengambilan keputusan untuk berwirausaha. Hal ini bertujuan untuk menjelaskan secara sistematis bagaimana masing-masing variabel memengaruhi proses pengambilan keputusan yang dilakukan oleh mahasiswa akuntansi Universitas Mulawarman dalam merencanakan dan memulai kegiatan kewirausahaan.
Teori Decision Making


E-Commerce
Ketersediaan Modal
Sistem Informasi Akuntansi


Pengambilan Keputusan Berwirausaha


Implementasi (Pelaksanaan)


[bookmark: _Toc200823872]Gambar 2.1 Kerangka Konseptual
Sumber: dikembangkan penulis, 2025
Penelitian ini berlandaskan pada teori pengambilan keputusan (decision making theory) yang dikemukakan oleh Herbert A. Simon. Dalam teorinya, Simon menyatakan bahwa proses pengambilan keputusan terdiri dari tiga tahap, yaitu: intelligence (pencarian informasi), design (perancangan alternatif), dan choice (pemilihan alternatif terbaik). E-commerce berperan dalam tahap intelligence, di mana mahasiswa sebagai calon wirausahawan dapat mengakses informasi pasar, tren konsumen, peluang usaha, serta model bisnis melalui berbagai platform digital. E-commerce mempermudah mahasiswa dalam mengidentifikasi potensi usaha yang sesuai dengan kebutuhan pasar saat ini. Dengan informasi yang luas dan mudah diakses, mahasiswa dapat membentuk dasar pengetahuan yang kuat untuk mempertimbangkan pilihan usaha yang rasional dan relevan. Variabel penggunaan sistem informasi akuntansi berperan dalam tahap design, karena memungkinkan mahasiswa untuk merancang rencana usaha secara terstruktur berdasarkan data keuangan yang akurat dan dapat dipercaya. Mahasiswa yang menguasai sistem informasi akuntansi dapat menyusun proyeksi keuangan, mengevaluasi alternatif strategi bisnis, serta menghitung risiko dan keuntungan dari usaha yang akan dijalankan. Dengan kemampuan analitis ini, mahasiswa memiliki landasan kuat dalam merancang keputusan usaha yang logis dan efisien. Variabel ketersediaan modal berperan pada tahap choice, yaitu saat mahasiswa memutuskan apakah akan merealisasikan ide usaha yang telah dirancang atau tidak. Meskipun seorang mahasiswa telah memperoleh informasi dan menyusun rencana usaha yang matang, keputusan akhir sangat ditentukan oleh apakah seseorang tersebut memiliki sumber daya finansial yang cukup. Ketersediaan modal memungkinkan mahasiswa merealisasikan ide bisnisnya menjadi tindakan nyata, baik melalui sumber pribadi, dukungan keluarga, maupun akses ke modal eksternal. 
Dengan demikian, seluruh variabel dalam penelitian ini, yaitu e-commerce, penggunaan sistem informasi akuntansi, dan ketersediaan modal merupakan tiga aspek penting yang saling melengkapi dalam memengaruhi proses pengambilan keputusan untuk berwirausaha oleh mahasiswa. Ketiganya mencerminkan tahapan dalam proses berpikir yang rasional sebagaimana dijelaskan dalam teori decision making. 
2.8 [bookmark: _Toc197492341][bookmark: _Toc197344377][bookmark: _Toc196704289][bookmark: _Toc197344961][bookmark: _Toc201137742]Pengembangan Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan jawaban sementara atas masalah yang diteliti. Hipotesis dinyatakan sebagai jawaban sementara atas masalah yang diteliti karena perlu adanya pengujian atau diverifikasi dengan data yang dikumpulkan atas hipotesis yang diberikan. Hipotesis diperlukan untuk mengarahkan langkah penelitian selanjutnya, seperti jenis dan sifat data yang akan dikumpulkan dan prosedur analisis yang dapat digunakan untuk analisis data. Adapun hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
2.8.1 [bookmark: _Toc197344962][bookmark: _Toc197492342][bookmark: _Toc197344378][bookmark: _Toc196704290][bookmark: _Toc201137743]Pengaruh E-Commerce Dalam Pengambilan Keputusan Untuk Berwirausaha
Dalam teori decision making terdapat tahap intelligence sebagai proses pengambilan keputusan untuk berwirausaha. Tahap intelligence merupakan proses pengumpulan informasi, identifikasi masalah, serta mengenali peluang. E-Commerce sebagai media digital yang menyediakan berbagai informasi terkait tren pasar, preferensi konsumen, harga produk, dan strategi kompetitor memberikan akses informasi pasar secara luas, efisien, dan real-time. E-Commerce berperan besar dalam proses pencarian dan pengolahan informasi yang diperlukan sebelum seorang calon wirausahawan membuat keputusan. Informasi yang diperoleh melalui platform e-commerce, seperti tren konsumen, harga kompetitor, dan produk unggulan dapat membantu mahasiswa sebagai calon wirausahawan untuk mengenali peluang pasar, memahami kebutuhan pelanggan, serta meminimalkan risiko melalui observasi digital terhadap perilaku konsumen. Dengan adanya e-commerce dapat membantu mahasiswa mempromosikan barang atau jasa mereka melalui media online sehingga mempermudah skala bisnis tanpa mengeluarkan biaya promosi.
Dalam penelitian Fitriyah et al., (2022) menyatakan bahwa dengan adanya e-commerce mampu memberikan kemudahan untuk mengembangkan aktivitas usaha dan berinovasi terkait ide-ide baru untuk menciptakan suatu produk sehingga memungkinkan seseorang untuk mulai berwirausaha secara online melalui jaringan internet. Hal ini didukung penelitian Kusumawati & Suhartono, (2022) yang menyatakan bahwa teknologi e-commerce memberikan dampak yang penting bagi para pengusaha dalam berwirausaha. Pemanfaatan teknologi e-commerce dapat meningkatkan efektivitas dalam proses penjualan, menarik lebih banyak pengunjung, mempermudah komunikasi dan interaksi antara penjual dan pembeli, serta dapat meningkatkan penjualan produk. Hasil penelitian Yeni (2022) juga menunjukkan e-commerce berpengaruh positif terhadap pengambilan keputusan berwirausaha. Hal ini dapat dilihat dari persepsi mahasiswa yang menganggap e-commerce dapat menjadi media yang dapat memudahkan seseorang untuk memulai usaha. Mulai dari kemudahannya dalam bertransaksi, tingkat kepercayaan konsumen yang tinggi hingga pengiriman dapat dilakukan dalam skala internasional.
Berdasarkan uraian penelitian di atas, peneliti menguraikan hipotesis sebagai berikut:
H1: E-Commerce berpengaruh signifikan positif dalam pengambilan keputusan untuk berwirausaha.
2.8.2 [bookmark: _Toc196704291][bookmark: _Toc197344379][bookmark: _Toc197344963][bookmark: _Toc197492343][bookmark: _Toc201137744]Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi Dalam Pengambilan Keputusan Untuk Berwirausaha
Dalam teori decision making, sistem informasi akuntansi berperan pada tahap design, yang merupakan proses penyusunan alternatif keputusan, perencanaan keuangan, serta evaluasi risiko dan hasil dari keputusan yang akan diambil. Penggunaan sistem informasi akuntansi menjadi alat yang membantu calon wirausahawan dalam mengembangkan perencanaan usaha secara rasional dan terukur. Sistem informasi akuntansi memungkinkan mahasiswa untuk menyusun laporan keuangan, menganalisis aliran kas, menghitung proyeksi laba rugi, serta merancang skenario usaha berdasarkan data historis. Dengan sistem informasi akuntansi, keputusan yang diambil bersifat lebih rasional dan berbasis data. 
Hal ini didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan Lestari (2021) menyatakan bahwa sistem informasi akuntansi dapat membantu memberikan data mengenai informasi akuntansi yang dibutuhkan oleh seorang wirausaha dalam menjalankan usahanya sehingga ketika ingin mengambil sebuah keputusan, informasi tersebut dapat digunakan. Penelitian (Taufiq & Indrayeni, 2022) juga menunjukkan hasil yang positif antara sistem informasi akuntansi terhadap pengambilan keputusan berwirausaha, dimana dengan adanya sistem informasi akuntansi yang baik maka wirausahawan akan mampu mengelola usahanya dengan baik. Namun berbeda dengan hasil penelitian Yeni (2022) bahwa penggunaan sistem informasi akuntansi tidak berpengaruh terhadap pengambilan keputusan berwirausaha karena menganggap penggunaan sistem informasi akuntansi sendiri merupakan sistem komputer yang membutuhkan keahlian yang dilatih tidak dalam waktu singkat. Penggunaan sistem informasi yang tidak dapat dikuasai secara instan tidak akan memberi efek yang positif dalam pola pikir calon wirausahawan untuk berani dalam mengambil keputusan.
Berdasarkan uraian penelitian di atas, peneliti menguraikan hipotesis sebagai berikut:
H2: Sistem informasi akuntansi berpengaruh signifikan positif dalam pengambilan keputusan untuk berwirausaha.
2.8.3 [bookmark: _Toc196704292][bookmark: _Toc197492344][bookmark: _Toc197344964][bookmark: _Toc197344380][bookmark: _Toc201137745]Pengaruh Ketersediaan Modal Dalam Pengambilan Keputusan Untuk Berwirausaha
Ketersediaan modal menjadi aspek penting terhadap tahapan choice dalam teori decision making. Tahap choice merupakan tahap akhir dalam proses pengambilan keputusan, di mana individu memilih dan memutuskan alternatif terbaik yang akan diimplementasikan. Pada tahap ini, ketersediaan modal menjadi faktor penting karena tanpa adanya sumber daya finansial yang memadai, keputusan yang telah dirancang tidak dapat dijalankan. Modal menjadi komponen penentu realisasi dari seluruh rencana usaha yang telah disusun sebelumnya. Mahasiswa yang memiliki akses terhadap modal cenderung memiliki keberanian dan kepercayaan diri lebih tinggi dalam membuat keputusan untuk berwirausaha.
Beberapa hasil temuan dari Wardani & Dewi, (2021), Ridwan et al., (2024), dan Syaharani & Mayangsari, (2022) menunjukkan bahwa ketersediaan modal berpengaruh signifikan terhadap keputusan berwirausaha. Dengan ketersediaan modal yang cukup dapat mempengaruhi keputusan seseorang untuk berwirausaha. Hal ini juga didukung dalam penelitian Anggraeni et al., (2023) bahwa ketersediaan modal yang mencukupi memungkinkan wirausahawan untuk mengakses sumber daya yang diperlukan untuk menjalankan usaha. Dana yang cukup dapat digunakan untuk investasi dalam infrastruktur, peralatan, pemasaran, atau pengembangan produk. Dengan adanya ketersediaan modal, wirausahawan memiliki fleksibilitas dan kapabilitas untuk mengambil keputusan yang berkaitan dengan pengembangan dan pertumbuhan usaha.
Namun berbeda dengan penelitian (Kusumawati & Suhartono, 2022) yang menyatakan bahwa faktor modal usaha tidak mempengaruhi responden dalam mengambil keputusan untuk berwirausaha, responden tetap memutuskan berwirausaha meski tanpa adanya modal usaha. Hal ini bisa terjadi karena di era e-commerce sekarang ini dimungkinkan orang melakukan wirusaha dengan sistem sistem reseller dan dropshiper di mana responden tetap bisa menjalankan usaha meski modal usaha yang sangat minim. Selain itu adanya sistem kepercayaan pihak investor untuk mempercayakan responden untuk menjalankan sebuah usaha.   
Berdasarkan uraian penelitian di atas, peneliti menguraikan hipotesis sebagai berikut:
H3: Ketersediaan modal berpengaruh signifikan positif dalam pengambilan keputusan untuk berwirausaha.
2.9 [bookmark: _Toc201137746]Model Penelitian
Berdasarkan penjelasan hipotesis di atas, maka model penelitian sebagai berikut: 
(+)
E-Commerce (X1)


(+)
Keputusan Berwirausaha (Y)
Sistem Informasi Akuntansi (X2)

 (+)

Ketersediaan Modal (X3)



[bookmark: _Toc200823873]Gambar 2.2 Model Penelitian
Sumber: dikembangkan penulis, 2025

[bookmark: _Toc197344966][bookmark: _Toc196704294][bookmark: _Toc197492346][bookmark: _Toc197344382][bookmark: _Toc201137747][bookmark: _Toc196704295][bookmark: _Toc197344383][bookmark: _Toc197344967]BAB III
METODE PENELITIAN
3.1 [bookmark: _Toc201137748]Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional merupakan suatu definisi yang menjelaskan variabel secara operasional sesuai dengan karakteristik yang diamati dan berguna bagi peneliti untuk melakukan pengukuran secara cermat ataupun observasi terhadap suatu objek. Berikut merupakan definisi operasional dari variabel-variabel dalam penelitian ini:
3.1.1 [bookmark: _Toc197492347][bookmark: _Toc201137749]Variabel Dependen
Variabel dependen merupakan variabel yang dijadikan sebagai perhatian utama dan dipengaruhi oleh beberapa variabel lainnya. Variabel dependen pada penelitian ini adalah keputusan berwirausaha (Y). Pengambilan keputusan berwirausaha merupakan seseorang yang berani mengambil risiko ataupun keputusan untuk membuka lapangan pekerjaan dengan memanfaatkan sumber daya yang ada dan dapat di optimalkan. Adapun indikator pada keputusan berwirausaha menurut (Anggraeni et al., 2023) adalah sebagai berikut:
1) Tidak ada ketergantungan
2) Membantu lingkungan sosial
3) Jiwa kepemimpinan
4) Berorientasi pada masa depan
5) Ketertarikan menjadi wirausaha
6) Memiliki tekad memulai usaha

3.1.2 [bookmark: _Toc201137750]Variabel Independen
Variabel independen adalah variabel bebas yang mempengaruhi atau yang menjadi penyebab terjadinya suatu variabel terikat baik secara positif maupun negatif.
a. E-Commerce (X1)
E-Commerce merupakan aktivitas jual beli barang atau jasa yang dilakukan melalui jaringan informasi yang disebut dengan internet. E-Commerce merupakan sarana pemasaran yang cukup efektif yang dapat digunakan dalam dunia bisnis. Adapun indikator e-commerce menurut (Anggraeni et al., 2023) adalah sebagai berikut:
1) Mudah diakses
2) Transaksi mudah dilakukan
3) Permodalan
4) Transaksi aman
5) Proses pelayanan cepat
b. Sistem Informasi Akuntansi (X2)
Sistem Informasi Akuntansi merupakan teknik mencatat, menjumlahkan, memproses serta menyimpan transaksi dalam bentuk data untuk menginformasikan kepada pembuat putusan. Adapun indikator sistem informasi akuntansi menurut (Anggraeni et al., 2023) adalah sebagai berikut:
1) Mudah digunakan
2) Cepat diakses
3) Dapat diandalkan
4) Produktivitas 
5) Efektivitas
6) Keuntungan
7) Pelayanan sistem komputer
c. Ketersediaan Modal (X3)
Ketersediaan modal atau sumber daya finansial sangat penting dalam menjalankan usaha bisnis. Modal yang cukup dapat memungkinkan wirausahawan untuk membiayai kegiatan operasional, investasi, pemasaran, dan pengembangan bisnis. Adapun indikator ketersediaan modal menurut (Anggraeni et al., 2023) adalah sebagai berikut:
1) Modal pribadi
2) Modal pinjaman   
3.2 [bookmark: _Toc197344968][bookmark: _Toc196704296][bookmark: _Toc197344384][bookmark: _Toc201137751]Populasi dan Sampel
3.2.1 [bookmark: _Toc197492349][bookmark: _Toc201137752]Populasi
Menurut Jaya (2020) populasi adalah jumlah keseluruhan dari satuan-satuan atau individu-individu yang dapat berupa orang-orang, institusi-institusi, serta benda-benda yang karakteristiknya hendak diteliti. Populasi juga didefinisikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas : obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk mempelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga obyek dan benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan hanya sekedar jumlah yang ada pada obyek/subyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek itu (Sugiyono, 2022).
Dalam penelitian ini, yang menjadi populasi adalah mahasiswa akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Mulawarman yang telah mempelajari mata kuliah kewirausahaan dan sistem informasi akuntansi. 
[bookmark: _Toc201034009][bookmark: _Toc201034186][bookmark: _Hlk160225404]Tabel 3.1 Jumlah Mahasiswa Akuntansi Aktif
	No
	Angkatan
	Jumlah Mahasiswa

	1.
	2022
	259

	2.
	2023
	254

	Total
	513


Sumber: Akademik FEB Universitas Mulawarman, 2025
3.2.2 [bookmark: _Toc197492350][bookmark: _Toc201137753]Sampel
Menurut Sugiyono (2022) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti tidak perlu meneliti semua populasi satu persatu. Cukup mengambil beberapa orang yang memenuhi kriteria penelitian. Hal itu juga disebut sampling. Teknik sampling yang digunakan adalah metode purposive sampling. Adapun kriteria sampel pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1) Berstatus sebagai mahasiswa akuntansi Universitas Mulawarman.
2) Mahasiswa yang sudah menempuh mata kuliah kewirausahaan dan sistem informasi akuntansi.
3) Mahasiswa yang bersedia untuk mengisi kuesioner yang diberikan oleh peneliti serta bersedia memberikan informasi yang dibutuhkan oleh peneliti.
4) Mahasiswa aktif angkatan tahun 2022-2023 per Desember 2024.
Metode pengambilan jumlah sampel pada penelitian ini adalah dengan menggunakan rumus perhitungan Slovin dengan tingkat kesalahan sebesar 10% (Jaya, 2020). Adapun rumus slovin untuk menentukan sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
n = 
Keterangan: 
n = Jumlah sampel yang diperlukan 
N = Jumlah populasi 
e = Persentase kesalahan pengambilan sampel yang diinginkan.
Berdasarkan data dari Universitas Mulawaran tercatat kurang lebih sebanyak 513 mahasiswa jurusan akuntansi aktif angkatan 2022 dan 2023, sehingga jumlah atau ukuran sampel yang di perlukan untuk di teliti adalah sebagai berikut:
n = 
n =     
n = 83, 68 (dibulatkan menjadi 84)
Dengan demikian jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 84 mahasiswa akuntansi.
3.3 [bookmark: _Toc197344385][bookmark: _Toc197344969][bookmark: _Toc196704297][bookmark: _Toc201137754]Jenis dan Sumber Data
3.3.1 [bookmark: _Toc197492351][bookmark: _Toc201137755]Jenis Data
Menurut Ihsan (2022) data merupakan kumpulan fakta, informasi, keterangan yang diperoleh dari berbagai sumber dengan cara pengumpulan tertentu. Bentuk fakta, informasi, dan keterangan dapat berupa simbol, kode, angka, dan penjelasan. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Data kuantitatif adalah data yang diperoleh dalam bentuk angka yang dapat dihitung. Dalam penelitian ini, data kuantitatif diperoleh dari hasil perhitungan kuesioner atau angket yang diisi oleh responden yang berhubungan dengan masalah yang akan dibahas pada penelitian ini.
3.3.2 [bookmark: _Toc197492352][bookmark: _Toc201137756]Sumber Data
Dalam rangka memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, Sumber data yang digunakan adalah:
a. Data Primer
Data primer adalah data yang diambil secara langsung dari obyek penelitian sebagai pemilik data (Mulyadi, 2021). Data primer yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari kuesioner yang diisi oleh responden yang berhubungan dengan masalah dalam penelitian melalui Google Form.
b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diambil bukan dari obyek penelitian secara langsung, melainkan dari sumber lain yang memiliki kewenangan untuk memberikan informasi terkait obyek yang dimaksud (Mulyadi, 2021). Dalam penelitian ini, data sekunder diperoleh dari Universitas Mulawarman dan penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan buku, jurnal, serta pembahasan yang berhubungan dengan masalah yang sedang diteliti.
3.4 [bookmark: _Toc197344386][bookmark: _Toc197344970][bookmark: _Toc197492353][bookmark: _Toc196704298][bookmark: _Toc201137757]Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan oleh seorang peneliti untuk mengungkapkan atau menjaring informasi dari responden sesuai lingkup penelitian (Jaya, 2020). Pengumpulan data pada penelitian ini dengan menyebarkan kuesioner online melalui link google form. Kuesioner berisi beberapa pernyataan yang berkaitan dengan indikator masing-masing variabel. Pengukuran kuesioner menggunakan skala likert dengan pilihan jawaban responden diberi skor dengan skala 1-5. 
3.5 [bookmark: _Toc196704299][bookmark: _Toc197344387][bookmark: _Toc197344971][bookmark: _Toc197492354][bookmark: _Toc201137758]Skala Pengukuran
Skala pengukuran adalah penentuan atau penetapan skala atas suatu variabel berdasarkan jenis data yang melekat dalam variabel penelitian (Elvera, 2021). Skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert yaitu skala yang mengukur respon subyek kedalam 5 poin skala dengan interval yang sama. Skala likert merupakan suatu skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang suatu gejala atau fenomena sosial (Sinambela, 2021). Dalam penelitian ini, pengukuran ditampilkan sebagai berikut:
a. Sangat setuju (SS) : skor 5
b. Setuju (S) : skor 4
c. Netral (N) : skor 3
d. Tidak setuju (TS) : skor 2
e. Sangat tidak setuju (STS) : skor 1
3.6 [bookmark: _Toc201137759]Alat Analisis Data
Teknik analisis data merupakan cara yang digunakan untuk menganalisis data yang telah dikumpulkan dengan tujuan untuk menguji rumusan masalah. Peneliti harus memastikan analisis yang digunakan tergantung pada jenis data yang dikumpulkan. Pengolahan dan penganalisaan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan bantuan program IBM SPSS versi 23. Program ini digunakan untuk menghitung nilai statistik berupa uji statistik deskriptif, uji kualitas data, uji asumsi klasik, uji regresi berganda, dan uji hipotesis. 
3.6.1 [bookmark: _Toc197492356][bookmark: _Toc201137760]Uji Kualitas Data
1. Pilot Test
Sebelum melakukan pengujian, peneliti menyebarkan kuesioer untuk dilakukan pilot test terlebih dahulu yang digunakan untuk mengetahui apakah kuesioner sudah layak atau tidak. Peneliti melakukan pilot test kepada 30 responden sebagai bahan pengujian validitas dan reliabilitas instrumen kuesioner.
2. Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali, 2018). Uji validitas mengukur alat ukur rata-rata sesuai atau sesuai dengan alat ukur yang diharapkan. Untuk menguji keakuratan istilah yang digunakan saat produk diajukan oleh Karl Pearson.
s:  
Keterangan:
r = korelasi koefisien
n = sampel 
x = indikator tingkat skor 
y = indikator total skor
Ketentuan apakah suatu butir instrumen valid atau tidak adalah melihat nilai probabilitas koefisien korelasinya.   = 5 % menjadi salah satu pengujian validitas. Jika  > artinya valid, namun jika  < artinya tidak valid
3. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuisoner yang merupakan indikator dari variabel atau kontrak. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal apabila hasil  (cronbach alpha) > 0,60. Metode yang digunakan untuk mengukur reliabilitas kuesioner dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan rumus cronbach alpha karena merupakan salah satu koefisien reliabilitas yang paling sering digunakan: 

Keterangan:
r 	= Reliabilitas instrumen
k	 = Banyaknya butir pertanyaan
 	= Total varians butir
 	= Varians total
Kriteria pengujian reliabilitas instrumen adalah sebagai berikut: 
a) Jika nilai koefisien reliabilitas yakni ≥ 0,60 maka instrumen memiliki reliabilitas yang baik.
b) Jika nilai koefisien reliabilitas yakni < 0,60 maka instrumen memiliki reliabilitas yang kurang baik.
3.6.2 [bookmark: _Toc201137761]Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik bertujuan menguji apakah variabel yang dipilih peneliti memenuhi syarat analisis. Berikut uji asumsi klasik dalam penelitian ini:
1. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah model regresi dalam peneilitian, variabel bebas dan terikat terdapat distribusi normal atau tidak (Kusumawati & Suhartono, 2022). Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov–smirnov. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan exact test dalam melakukan pengujian Kolmogorov–smirnov dengan tingkat confidence level sebesar 95%. Menurut Ghozali (2018), dasar pengambilan keputusan untuk uji normalitas menggunakan exact test adalah sebagai berikut:
a) Jika probabilitas signifikansi > 0,05 maka data yang sedang diuji terdistribusi secara normal.
b) Jika probabilitas signifikansi < 0,05 maka data yang sedang diuji tidak terdistribusi secara normal.
2. Uji Multikolinearitas
Uji Multikolonieritas bertujuan untuk mengetahui apakah regresi terdapat korelasi antar variabel independen (Ghozali, 2018). Jika ada korelasi yang tinggi di antara variabel-variabel bebasnya, maka hubungan antara variabel bebas terhadap variabel terikatnya menjadi terganggu. Uji multikolinearitas dapat dilihat dari nilai Variace Inflation Factor (VIF). Jika nilai VIF ≤ 10, maka tidak ada gejala multikolinearitas. Sebaliknya, Jika nilai VIF  ≥ 10, atau sama dengan nilai tolerance  ≤  0,10 maka terjadi gejala multikolinearitas.
3. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain (Ghozali, 2018). Jika variance tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Apabila persamaan regresi memiliki nilai signifikansi > 0,05 maka dapat disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas.
3.6.3 [bookmark: _Toc201137762]Uji Kelayakan (Uji F)
Uji F digunakan untuk mengukur ketepatan fungsi regresi dalam menaksir nilai akrual. Uji F berfungsi untuk mengetahui apakah model yang digunakan fit atau tidak fit (Ghozali, 2018). Kriteria pengambilan keputusan dalam pengujian yang menggunakan perbandingan antara  dan  . Tingkat signifikansi pada penelitian ini sebesar 5% dengan derajat pembilang (df ) = k dan derajat kebebasan penyebut (df2) = n-k-1 dengan n adalah jumlah responden dan k adalah jumlah variabel independen. Pengujian dilakukan dengan membandingkan dengan kriteria:
1) Jika  >  = 0,05, maka Ho  ditolak atau a diterima, artinya model yang digunakan bagus (fit).
2) Jika  <  = 0,05, maka Ho diterima atau a ditolak, artinya model yang digunakan tidak bagus (tidak fit).
3.6.4 [bookmark: _Toc201137763]Uji Koefisien Determinasi (R²) 
Uji Koefisien Determinasi (Uji R²) bertujuan untuk mengukur sejauh mana variabel bebas dapat menjelaskan variasi variabel terikat, baik secara parsial maupun simultan. Nilai koefisien determinasi ini adalah antara nol sampai dengan satu (0 < R² < 1). Menurut Ghozali (2018), nilai R² yang kecil (mendekati 0) mengandung arti bahwa kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan variasi variabel terikat sangat terbatas. Sebaliknya, nilai R² yang hampir mendekati 1 mengandung arti bahwa variabel bebas memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel independen.
3.6.5 [bookmark: _Toc201137764]Uji Regresi Linier Berganda
Analisis regresi digunakan untuk mengetahui pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel terikat. Persamaan regresi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:


Keterangan:
Y 		= Keputusan Berwirausaha
 a		= Konstanta
	= Koefisien Regresi Masing-Masing Variabel
		= E-Commerce
		= Sistem Informasi Akuntansi
		= Ketersediaan Modal
e		= Variabel Penggangu / Error
3.6.6 [bookmark: _Toc201137765]Uji Hipotesis
Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen dalam menerangkan variasi variabel dependen. Uji t digunakan untuk mengukur signifikansi pengaruh pengambilan keputusan dilakukan berdasarkan perbandingan nilai  masing-masing koefisien regresi dengan  (nilai kritis) sesuai dengan tingkat signifikansi yang digunakan. Ketentuan menilai hasil hipotesis uji t adalah digunakan tingkat signifikansi 5% dengan derajat kebebasan df = n-1 (Ghozali, 2018). 
1) Jika  >  = 0,05 maka ho ditolak dan ha diterima berarti variabel independen mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen.
2) Jika  <  = 0,05 maka ho diterima dan ha tidak diterima berarti variabel independen tidak mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen.





[bookmark: _Toc201137766]BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 [bookmark: _Toc201137767]Gambaran Umum Objek Penelitian 
Mahasiswa program studi akuntansi merupakan kelompok mahasiswa yang mempelajari prinsip, proses, dan aplikasi dari pencatatan, pelaporan, serta analisis transaksi keuangan suatu entitas. Di Universitas Mulawarman, khususnya Fakultas Ekonomi dan Bisnis, mahasiswa akuntansi berasal dari berbagai latar belakang sosial, ekonomi, dan geografis baik dari dalam maupun luar Kalimantan Timur. Mahasiswa akuntansi mempelajari mata kuliah inti seperti akuntansi keuangan, akuntansi biaya, audit, perpajakan, manajemen keuangan, dan sistem informasi akuntansi. Mahasiswa akuntansi dituntut untuk memiliki ketelitian, kemampuan analisis, serta pemahaman etika dan regulasi yang kuat. Banyak di antara mereka yang tertarik pada dunia kewirausahaan, baik sebagai bagian dari tugas kuliah, program kewirausahaan kampus, atau usaha pribadi sehingga sangat relevan untuk dijadikan objek dalam penelitian tentang pengambilan keputusan berwirausaha.
Penelitian ini berfokus pada mahasiswa akuntansi yang telah menempuh mata kuliah kewirausahaan dan sistem informasi akuntansi. Diharapkan, dengan latar belakang tersebut, para mahasiswa memiliki pemahaman yang lebih baik mengenai konsep kewirausahaan dan sistem informasi akuntansi sehingga mampu memberikan jawaban yang lebih akurat dan informatif terhadap pertanyaan dalam kuesioner penelitian ini.
4.2 [bookmark: _Toc201137768]Deskripsi Karakteristik Responden 
Jumlah responden yang sudah dikumpulkan dalam penelitian ini adalah sebanyak 84 orang. Responden merupakan mahasiswa akuntansi Universitas Mulawarman angkatan 2022 dan 2023 yang sudah menempuh mata kuliah kewirausahaan dan sistem informasi akuntansi. Karakteristik dari sampel penelitian ini berdasarkan jenis kelamin dan angkatan. Berikut akan dibahas dari masing-masing karakteristik responden:
[bookmark: _Hlk199294252][bookmark: _Toc201034026][bookmark: _Toc201034782]Tabel 4.1 Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin
	Jenis Kelamin
	Jumlah
	Persentase (%)

	Laki-laki
	7
	8,1

	Perempuan
	77
	91,9

	Jumlah
	84
	100


Sumber: hasil pengumpulan data kuesioner yang diolah, 2025 
Berdasarkan data tabel 4.1 di atas, sebanyak 7 orang atau 8.1% responden dengan jenis kelamin laki-laki sedangkan 77 orang atau 91,9% responden dengan jenis kelamin perempuan. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden pada penelitian ini merupakan perempuan. 
[bookmark: _Toc201034027][bookmark: _Toc201034783] Tabel 4.2 Karakteristik Berdasarkan Angkatan
	Angkatan
	Jumlah
	Persentase (%)

	2022
	46
	55,8

	2023
	38
	44,2

	Jumlah
	84
	100


Sumber: hasil pengumpulan data kuesioner yang diolah, 2025 
Berdasarkan data tabel 4.2, sebanyak 46 orang atau 55,8% responden merupakan angkatan 2022 sedangkan 38 orang atau 44,2% responden merupakan angkatan 2023. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden pada penelitian ini merupakan angkatan 2022.
4.3 [bookmark: _Toc201137769]Deskripsi Data
Deskripsi data merupakan usaha untuk menyajikan data dalam bentuk yang mudah dipahami sehingga dapat disampaikan dengan jelas dan memberikan gambaran umum tentang karakteristik atau pola dalam kumpulan data tersebut. Dalam penelitian ini menggunakan 4 variabel yaitu keputusan berwirausaha sebagai variabel dependen (Y), e-commerce (X1), sistem informasi akuntansi (X2), dan ketersediaan modal (X3) sebagai variabel independen. 
1) E-Commerce
Berikut merupakan deskripsi atau penyajian data dari variabel e-commerce yang dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
[bookmark: _Toc201034028][bookmark: _Toc201034784]Tabel 4.3 Deskripsi Jawaban Responden Variabel E-Commerce 
	Pernyataan
	Opsi jawaban

	
	SS
	S
	N
	TS
	STS

	
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	F
	%

	E-Commerce bisa diakses kapanpun dan dimanapun selama jaringan internet tersedia.
	71
	84,5
	11
	13,1
	2
	2,4
	-
	-
	-
	-

	Transaksi di e-commerce lebih efisien dan mudah karena dilakukan secara online.
	60
	71,4
	22
	26,2
	2
	2,4
	-
	-
	-
	-

	Menggunakan e-commerce tidak menggunakan dana atau modal yang tinggi.
	40
	47,6
	20
	23,8
	21
	25,0
	3
	3,6
	-
	-

	Transaksi di e-commerce terjamin dan aman karena didukung pemerintah.
	30
	35,7
	26
	31,0
	26
	31,0
	2
	2,4
	-
	-

	Proses transaksi dan pelayanan di e-commerce sangat mudah dan cepat.
	49
	58,3
	27
	32,1
	8
	9,5
	-
	-
	-
	-


Sumber: data diolah, 2025 
Berdasarkan hasil pengolahan data kuesioner yang disajikan pada tabel 4.3 diatas, dapat diketahui bahwa mayoritas responden memberikan jawaban Sangat Setuju pada setiap item pernyataan yang terdapat pada variabel e-commerce. Hal ini menandakan bahwa sebagian besar responden memandang e-commerce sebagai salah satu faktor yang mendukung pengambilan keputusan untuk berwirausaha.
2) Sistem Informasi Akuntansi
Berikut merupakan deskripsi atau penyajian data dari variabel sistem informasi akuntansi yang dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
[bookmark: _Toc201034029][bookmark: _Toc201034785]Tabel 4.4 Deskripsi Jawaban Responden Variabel Sistem Informasi Akuntansi 
	Pernyataan
	Opsi jawaban

	
	SS
	S
	N
	TS
	STS

	
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	F
	%

	Sistem informasi akuntansi mudah digunakan untuk mengolah data akuntansi.
	52
	61,9
	26
	31,0
	6
	7,1
	-
	-
	-
	-

	Sistem informasi akuntansi dapat diakses dengan cepat  sehingga memudahkan dalam mengolah data akuntansi.
	46
	54,8
	32
	38,1
	5
	5,9
	1
	1,2
	-
	-

	Sistem informasi akuntansi dapat diandalkan untuk mengolah data akuntansi.
	44
	52,4
	37
	44,0
	2
	2,4
	1
	1,2
	-
	-

	Sistem informasi akuntansi dapat meningkatkan produktivitas dalam berwirausaha.
	36
	42,8
	36
	42,8
	11
	13,1
	-
	-
	1
	1,2

	Sistem informasi akuntansi dapat meningkatkan efektivitas dalam berwirausaha.
	36
	42,8
	38
	45,2
	10
	11,9
	-
	-
	-
	-

	Sistem informasi akuntansi dapat meningkatkan keuntungan.
	32
	38,1
	42
	50,0
	7
	8,3
	2
	2,4
	1
	1,2

	Sistem informasi akuntansi memiliki pelayanan sistem komputer yang baik.
	45
	53,6
	32
	38,1
	6
	7,1
	1
	1,2
	-
	-


Sumber: data diolah, 2025 
Berdasarkan hasil pengolahan data kuesioner yang disajikan pada tabel 4.4 diatas, dapat diketahui bahwa mayoritas responden memberikan jawaban Sangat Setuju pada empat item pernyataan, yaitu X2.1, X2.2, X2.3, dan X2.7. Sementara itu, pada dua item pernyataan lainnya, yaitu X2.5 dan X2.6 sebagian besar responden memberikan jawaban Setuju. Untuk indikator X2.4, hasil jawaban responden terbagi secara seimbang antara Sangat Setuju dan Setuju. Hal ini menandakan bahwa sebagian besar responden memandang sistem informasi akuntansi sebagai salah satu faktor yang mendukung pengambilan keputusan untuk berwirausaha. 

3) Ketersediaan Modal
 Berikut merupakan deskripsi atau penyajian data dari variabel ketersediaan modal yang dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
[bookmark: _Toc201034030][bookmark: _Toc201034786]Tabel 4.5 Deskripsi Jawaban Responden Variabel Ketersediaan Modal
	Pernyataan
	Opsi jawaban

	
	SS
	S
	N
	TS
	STS

	
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	F
	%

	Saya memutuskan untuk berwirausaha dengan menggunakan uang atau tabungan yang saya miliki sendiri.
	61
	72,6
	18
	21,4
	5
	6,0
	-
	-
	-
	-

	Saya memutuskan untuk berwirausaha dengan menggunakan pinjaman dari pihak luar seperti: bank, koperasi, atau lembaga keuangan lainnya.
	28
	33,3
	30
	35,7
	18
	21,4
	6
	7,1
	2
	2,4


Sumber: data diolah, 2025 
Berdasarkan hasil pengolahan data kuesioner yang disajikan pada tabel 4.5 diatas, dapat diketahui bahwa mayoritas responden memberikan jawaban Sangat Setuju pada item pernyataan X3.1 dan Setuju pada item pernyataan X3.2. Hal ini menandakan bahwa sebagian besar responden memandang ketersediaan modal sebagai salah satu faktor yang mendukung pengambilan keputusan untuk berwirausaha.
4) Keputusan Berwirausaha
Berikut merupakan deskripsi atau penyajian data dari variabel keputusan berwirausaha yang dapat dilihat pada tabel berikut ini:


[bookmark: _Toc201034031][bookmark: _Toc201034787]Tabel 4.6 Deskripsi Jawaban Responden Variabel Keputusan Berwirausaha
	Pernyataan
	Opsi jawaban

	
	SS
	S
	N
	TS
	STS

	
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	F
	%

	Saya memutuskan untuk berwirausaha karena keinginan diri sendiri tanpa ada ketergantungan dengan orang lain.
	50
	59,5
	28
	33,3
	5
	6,0
	1
	1,2
	-
	-

	Saya memutuskan untuk berwirausaha karena ingin membantu lingkungan sosial, seperti menciptakan lapangan pekerjaan bagi orang lain.
	49
	58,3
	30
	35,7
	4
	4,8
	1
	1,2
	-
	-

	Saya memutuskan untuk berwirausaha karena memiliki jiwa kepemimpinan yang besar.
	33
	39,3
	34
	40,5
	15
	17,8
	1
	1,2
	1
	1,2

	Saya memutuskan untuk berwirausaha karena kehidupan masa depan wirausaha jauh lebih baik.
	38
	45,2
	37
	44,0
	8
	9,5
	1
	1,2
	-
	-

	Saya memutuskan untuk berwirausaha karena karir sebagai wirausaha sangat menarik bagi saya.
	43
	51,2
	34
	40,5
	6
	7,1
	1
	1,2
	-
	-

	Saya memutuskan untuk berwirausaha karena memiliki tekad yang kuat untuk memiliki usaha sendiri.
	43
	51,2
	30
	35,7
	9
	10,7
	2
	2,4
	-
	-


Sumber: data diolah, 2025 
Berdasarkan hasil pengolahan data kuesioner yang disajikan pada tabel 4.6 diatas, dapat diketahui bahwa mayoritas responden memberikan jawaban Sangat Setuju pada lima item pernyataan, yaitu Y1.1, Y1.2, Y1.4, Y1.5, dan Y1.6. Sementara pada item pernyataan Y1.3 mayoritas responden memberikan jawaban Setuju. Hal ini menandakan bahwa sebagian besar responden memiliki motivasi kuat dan kesiapan untuk memulai usaha secara mandiri.
4.4 [bookmark: _Toc201137770]Hasil Kualitas Data
Uji kualitas data pada penelitian ini adalah uji validitas dan uji reliabilitas. Uji validitas dan uji reliabilitas dilakukan untuk menguji item-item pernyataan kuesioner dengan menggunakan IBM SPSS versi 23 for Windows dengan responden sebanyak 84 orang.
4.4.1 [bookmark: _Toc201137771]Hasil Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk menguji sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali, 2018). Apabila  >  maka instrumen dikatakan valid. Berdasarkan rumus df = n-2 dengan tingkat kesalahan 5%, maka dapat diketahui dalam penelitian ini adalah 0.214. Berikut ini adalah hasil uji validitas yang diberikan kepada 84 responden dan hasilnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
[bookmark: _Toc201034032][bookmark: _Toc201034788]Tabel 4.7 Hasil Uji Validitas
	Variabel
	Item Pernyataan
	
	
	sig
	Keterangan

	E-Commerce (X1)
	X1.1
	0.214
	0,516
	0,000
	Valid

	
	X1.2
	0.214
	0,709
	0,000
	Valid

	
	X1.3
	0.214
	0,819
	0,000
	Valid

	
	X1.4
	0.214
	0,782
	0,000
	Valid

	
	X1.5
	0.214
	0,757
	0,000
	Valid

	Sistem Informasi Akuntansi (X2)
	X2.1
	0.214
	0,775
	0,000
	Valid

	
	X2.2
	0.214
	0,762
	0,000
	Valid

	
	X2.3
	0.214
	0,766
	0,000
	Valid

	
	X2.4
	0.214
	0,839
	0,000
	Valid

	
	X2.5
	0.214
	0,776
	0,000
	Valid

	
	X2.6
	0.214
	0,835
	0,000
	Valid

	
	X2.7
	0.214
	0,819
	0,000
	Valid

	Ketersediaan Modal (X3)
	X3.1
	0.214
	0,781
	0,000
	Valid

	
	X3.2
	0.214
	0,934
	0,000
	Valid

	Keputusan Berwirausaha (Y)
	Y1.1
	0.214
	0,775
	0,000
	Valid

	
	Y1.2
	0.214
	0,746
	0,000
	Valid

	
	Y1.3
	0.214
	0,871
	0,000
	Valid

	
	Y1.4
	0.214
	0,822
	0,000
	Valid

	
	Y1.5
	0.214
	0,895
	0,000
	Valid

	
	Y1.6
	0.214
	0,840
	0,000
	Valid


Sumber: hasil uji SPSS 23, 2025  
Berdasarkan tabel 4.7 di atas, dapat diketahui bahwa masing-masing pernyataan dari variabel e-commerce (X1), sistem informasi akuntansi (X2), ketersediaan modal (X3), dan keputusan berwirausaha (Y) memiliki  yang lebih besar dari  dan memiliki nilai positif. Hal ini menunjukkan bahwa semua pernyataan dalam kuesioner tersebut valid.
4.4.2 [bookmark: _Toc201137772]Hasil Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas adalah alat untuk menguji suatu kuisoner yang merupakan indikator dari variabel atau kontrak. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal apabila hasil Cronbach Alpha > 0,60. Adapun perhitungan tingkat alpha dilakukan dengan program IBM SPSS versi 23 for Windows untuk mengetahui reliabel atau tidaknya pernyataan pada tiap variabel penelitian ini. Berikut ini adalah hasil uji reliabilitas: 
[bookmark: _Toc201034033][bookmark: _Toc201034789]Tabel 4.8 Hasil Uji Reliabilitas
	Variabel
	Cronbach Alpha
	N of item
	Keterangan

	E-Commerce (X1)
	0,761
	5
	Reliabel

	Sistem Informasi Akuntansi (X2)
	0,903
	7
	Reliabel

	Ketersediaan Modal (X3)
	0,608
	2
	Reliabel

	Keputusan Berwirausaha (Y)
	0,905
	6
	Reliabel


Sumber: hasil uji SPSS 23, 2025  
Berdasarkan tabel 4.8 di atas, dapat diketahui bahwa masing-masing variabel yaitu e-commerce (X1), sistem informasi akuntansi (X2), ketersediaan modal (X3), dan keputusan berwirausaha (Y) memiliki nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,60 sehingga pernyataan dari kuesioner tersebut dinyatakan reliabel.
4.5 [bookmark: _Toc201137773]Hasil Uji Asumsi Klasik
Terdapat beberapa macam uji asumsi klasik yang harus dipenuhi untuk melanjutkan dalam analisi regresi. Adapun hasil uji asumsi klasik adalah sebagai berikut:
4.5.1 [bookmark: _Toc201137774]Hasil Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah data memiliki distribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan dengan menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov. Uji normalitas dalam penelitian ini bertujuan untuk memastikan bahwa nilai residual dari analisis regresi memiliki distribusi normal. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan exact test dalam melakukan pengujian Kolmogorov – smirnov dengan tingkat confidence level sebesar 95%. Jika nilai signifikansi > 0,05, maka data dianggap berdistribusi normal. Namun, jika nilai signifikansi < 0,05, maka data tidak berdistribusi normal. Berikut ini adalah hasil uji normalitas: 
[bookmark: _Toc201034034][bookmark: _Toc201034790]Tabel 4.9 Hasil Uji Normalitas
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	84

	Normal Parametersa,b
	Mean
	,0000000

	
	Std. Deviation
	2,52420282

	Most Extreme Differences
	Absolute
	,098

	
	Positive
	,091

	
	Negative
	-,098

	Test Statistic
	,098

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	,046c

	Exact Sig. (2-tailed)
	,374

	Point Probability
	,000

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.


Sumber: output SPSS 23, 2025 
Berdasarkan tabel 4.9 di atas, dapat diketahui bahwa nilai signifikan (Exact sig. 2-tailed) sebesar 0,374 lebih besar dari 0,05 sehingga dapat dikatakan data pada penelitian ini berdistribusi normal. 
4.5.2 [bookmark: _Toc201137775]Hasil Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah terdapat hubungan atau korelasi antar variabel independen dalam suatu model regresi. Jika antar variabel independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel tersebut tidak bersifat ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel independen yang tidak memiliki korelasi satu sama lain, atau nilai korelasinya adalah nol. Untuk menguji ada tidaknya multikolinieritas dapat digunakan nilai tolerance atau Variance Inflation Factor (VIF). Jika nilai VIF ≤ 10, maka tidak ada gejala multikolinearitas. Sebaliknya, Jika nilai VIF  ≥ 10, atau sama dengan nilai tolerance  ≤  0,10 maka terjadi gejala multikolinearitas. Berikut ini adalah hasil uji multikolinearitas:
[bookmark: _Toc201034035][bookmark: _Toc201034791]Tabel 4.10 Hasil Uji Multikolinearitas
	Variabel
	Tolerance
	VIF
	Keterangan

	E-Commerce (X1)
	0,433
	2,312
	Tidak Terjadi Multikolinearitas

	Sistem Informasi Akuntansi (X2)
	0,478
	2,092
	Tidak Terjadi Multikolinearitas

	Ketersediaan Modal (X3)
	0,800
	1,250
	Tidak Terjadi Multikolinearitas


Sumber: hasil uji SPSS 23, 2025  
Berdasarkan hasil tabel 4.10 di atas, dapat dilihat bahwa variabel yaitu E-Commerce (X1), Sistem Informasi Akuntansi (X2), dan Ketersediaan Modal (X3) memiliki nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10, maka dapat dikatakan semua variabel independen dalam penelitian ini tidak terjadi multikolinearitas.
4.5.3 [bookmark: _Toc201137776]Hasil Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastitas digunakan untuk menguji apakah dalam suatu model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual dari satu pengamatan ke pengamatan lain maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi heterokedastisitas (Ghozali, 2018). Untuk mendeteksi terjadinya heteroskedastisitas maka dilakukan uji glejser, dengan cara meregresikan variabel independen dengan nilai absolud residual. Dasar pengambilan keputusan tidak terjadinya heteroskedastitas jika nilai signifikan antara variabel independen dengan absolud residual > 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Berikut ini adalah hasil uji heteroskedastitas:
[bookmark: _Toc201034036][bookmark: _Toc201034792]Tabel 4.11 Hasil Uji Heteroskedastitas
	Variabel
	Nilai sig.
	Keterangan

	E-Commerce (X1)
	0,228
	Tidak Terjadi Heteroskedastitas

	Sistem Informasi Akuntansi (X2)
	0,517
	Tidak Terjadi Heteroskedastitas

	Ketersediaan Modal (X3)
	0,251
	Tidak Terjadi Heteroskedastitas


Sumber: hasil uji SPSS 23, 2025
Berdasarkan hasil pengujian tabel 4.11 di atas, dapat dilihat bahwa nilai signifikansi variabel independen yaitu e-commerce (X1), sistem informasi akuntansi (X2), dan ketersediaan modal (X3) memiliki nilai signifikan dengan absolud residual > 0,05, maka dalam penelitian ini tidak terjadi heteroskedastisitas.
4.6 [bookmark: _Toc201137777]Hasil Uji Kelayakan (Uji F)
Uji F digunakan untuk melihat signifikansi pengaruh dari variabel E-Commerce (X1), Sistem Informasi Akuntansi (X2), dan Ketersediaan Modal (X3) secara simultan terhadap variabel Keputusan Berwirausaha (Y) dengan ketentuan signifikansi 5%. Jika  >  maka koefisien dapat diterima. Berikut hasil uji statistik F penelitian ini dengan menggunakan aplikasi SPSS 23:
[bookmark: _Hlk199294993][bookmark: _Toc201034037][bookmark: _Toc201034793]Tabel 4.12 Hasil Uji F
	
	
	Sig
	Keterangan

	26,617
	2,72
	0,000
	Berpengaruh


Sumber: hasil uji SPSS 23, 2025 
Berdasarkan angka  dengan ketentuan (k;n-k) diperoleh nilai  (3;81) = 2,72. Sehingga dapat diketahui bahwa uji F variabel independen yaitu e-commerce, sistem informasi akuntansi, dan ketersediaan modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan berwirausaha adalah 0,000 < 0,05 dan nilai  26,617 > 2,72. Hal ini menunjukkan bahwa model regresi yang telah diuji dalam uji statistik F layak untuk dilakukan dalam penelitian ini.
4.7 [bookmark: _Toc201137778]Hasil Uji Koefisien Determinasi ()
Koefisien determinasi () bertujuan untuk mengetahui seberapa besar kontribusi pengaruh variabel E-Commerce (X1), Sistem Informasi Akuntansi (X2), dan Ketersediaan Modal (X3) secara simultan terhadap variabel Keputusan Berwirausaha (Y). Nilai koefisien determinasi  adalah diantara 0 dan 1. Semakin kecil nilai  (mendekati 0), maka kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Jika nilai  yang dihasilkan mendekati 1, maka hal ini berarti bahwa variabel-variabel independen mampu memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. Nilai  yang digunakan dalam analisa ini adalah Adjusted . Berikut hasil uji koefisien determinasi ():
[bookmark: _Hlk199295309][bookmark: _Toc201034038][bookmark: _Toc201034794]Tabel 4.13 Hasil Uji Koefisien Determinasi ()
	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	,707a
	0,500
	0,481
	2,57110


Sumber: hasil uji SPSS 23, 2025 
Berdasarkan tabel 4.15 di atas, nilai koefisien determinasi (R Square) menggunakan nilai adjusted R Square sebesar 0,481 atau 48,1%. Hal ini menunjukkan persentase kontribusi pengaruh varibel independen yaitu e-commerce, sistem informasi akuntansi, dan ketersediaan modal terhadap variabel dependen yaitu keputusan berwirausaha sebesar 48,1%, sedangkan 51,9% lainnya terdapat pada variabel yang lain diluar penelitian ini.
4.8 [bookmark: _Toc201137779]Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linear berganda digunakan untuk menguji sejauh mana variabel e-commerce (X1), sistem informasi akuntansi (X2), dan ketersediaan modal (X3)  mempengaruhi variabel keputusan berwirausaha (Y). Hasil pengolahan data dengan menggunakan program IBM SPSS versi 23 for Windows diperoleh hasil persamaan sebagai berikut:
[bookmark: _Toc201034039][bookmark: _Toc201034795]Tabel 4.14 Hasil Uji Regresi Berganda
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	2,746
	2,650
	
	1,036
	,303

	
	E-Commerce
	,487
	,169
	,347
	2,887
	,005

	
	Sistem Informasi Akuntansi
	,277
	,106
	,300
	2,620
	,011

	
	Ketersediaan Modal
	,493
	,223
	,196
	2,213
	,030


Sumber: hasil uji SPSS 23, 2025
Berdasarkan hasil pengujian tabel 4.12 di atas, maka dapat diperoleh persamaan regresi linier berganda sebagai berikut:
Y = 2,746 + 0,487 + 0,277 + 0,493 + e
Dari hasil persamaan regresi linier berganda di atas dapat diperoleh penjelasan berikut ini:
1. Nilai konstanta yang diperoleh sebesar 2,746 menunjukkan bahwa jika e-commerce (X1), sistem informasi akuntansi (X2), dan ketersediaan modal (X3) bernilai 0 (konstan), maka nilai dasar dari keputusan berwirausaha (Y) adalah sebesar 2,746. 
2. Nilai koefisien regresi e-commerce adalah sebesar 0,487. Hal ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan 1 satuan pada variabel e-commerce (X1) akan meningkatkan keputusan berwirausaha (Y) sebesar 0,487 dengan asumsi variabel independen lain tidak berubah. Ini menunjukkan bahwa pemanfaatan e-commerce berpengaruh dalam pengambilan keputusan untuk berwirausaha. 
3. Nilai koefisien regresi sistem informasi akuntansi adalah sebesar 0,277. Hal ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan 1 satuan pada variabel sistem informasi akuntansi (X2) akan meningkatkan keputusan berwirausaha (Y) sebesar 0,277 dengan asumsi variabel independen lain tidak berubah. Ini menunjukkan bahwa sistem informasi akuntansi mendukung pengambilan keputusan dalam berwirausaha.
4. Nilai koefisien regresi ketersediaan modal adalah sebesar 0,493. Hal ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan 1 satuan pada variabel ketersediaan modal (X3) akan meningkatkan keputusan berwirausaha (Y) sebesar 0,493 dengan asumsi variabel independen lain tidak berubah. Ini menunjukkan bahwa modal merupakan faktor penting dalam mendorong seseorang untuk mengambil keputusan berwirausaha.
4.9 [bookmark: _Toc201137780]Hasil Uji Hipotesis (Uji T)
Uji t digunakan untuk melihat signifikasi pengaruh variabel E-Commerce (X1), Sistem Informasi Akuntansi (X2), dan Ketersediaan Modal (X3) secara parsial terhadap variabel Keputusan Berwirausaha (Y) dengan tingkat signifikansi 0,05.  Berikut hasil uji t dalam penelitian ini:
[bookmark: _Toc201034040][bookmark: _Toc201034796]Tabel 4.15 Hasil Uji T
	Model
	
	Sig
	
	Keterangan

	E-Commerce (X1) terhadap Keputusan Berwirausaha (Y)
	2,887
	0,005
	1,990
	Berpengaruh

	Sistem Informasi Akuntansi (X2) terhadap Keputusan Berwirausaha (Y)
	2,620
	0, 011
	1,990
	Berpengaruh

	Ketersediaan Modal (X3) terhadap Keputusan Berwirausaha (Y)
	2,213
	0,030
	1,990
	Berpengaruh


Sumber: hasil uji SPSS 23, 2025
Berdasarkan angka dengan ketentuan α = 0,05, n = 84 orang responden dan k = 3 variabel independen, sehingga diperoleh nilai (0,025;96) = 1,990. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pengaruh masing-masing variabel sebagai berikut:
1. Variabel E-Commerce (X1) terhadap Keputusan Berwirausaha (Y) memiliki nilai  sebesar 2,887 > sebesar 1,990 dengan nilai signifikan 0,005 < 0,05, sehingga secara parsial dinyatakan terdapat pengaruh positif dan signifikan antara variabel e-commerce dan keputusan berwirausaha.
2. Variabel Sistem Informasi Akuntansi (X2) terhadap Keputusan Berwirausaha (Y) memiliki nilai  sebesar 2,620 > sebesar 1,990 dengan nilai signifikan 0,011 < 0,05, sehingga secara parsial dinyatakan terdapat pengaruh positif dan signifikan antara variabel sistem informasi akuntansi dan keputusan berwirausaha.
3. Variabel Ketersediaan Modal (X3) terhadap Keputusan Berwirausaha (Y) memiliki nilai  sebesar 2,213 > sebesar 1,990 dengan nilai signifikan 0,030 < 0,05, sehingga secara parsial dinyatakan terdapat pengaruh positif dan signifikan antara variabel ketersediaan modal dan keputusan berwirausaha.
4.10 [bookmark: _Toc201137781]Pembahasan 
Berdasarkan hasil analisis di atas, selanjutnya akan dilakukan pembahasan terhadap hasil analisis tersebut. Berikut adalah pembahasan hasil pengujian hipotesis dalam penelitian ini:
4.10.1 [bookmark: _Toc201137782]Pengaruh E-Commerce Dalam Pengambilan Keputusan Untuk Berwirausaha
Berdasarkan hasil uji t pada penelitian ini , variabel e-commerce memiliki nilai signifikan 0,005 < 0,05 sehingga hipotesis diterima. Hal ini menunjukkan bahwa variabel e-commerce memiliki pengaruh positif dan signifikan dalam pengambilan keputusan untuk berwirausaha pada mahasiswa akuntansi Universitas Mulawarman. Artinya, semakin tinggi pemanfaatan e-commerce, maka semakin besar pula kemungkinan mahasiswa memutuskan untuk memulai usaha. Hal ini dikarenakan e-commerce memberikan kemudahan bagi calon wirausahawan dalam menjalankan usaha tanpa keterbatasan tempat dan waktu karena bisa diakses kapan saja dan dimana saja. Melalui e-commerce, kegiatan usaha seperti penawaran barang, transaksi, hingga pengiriman dapat dilakukan secara online yang menjadikan proses bisnis jadi lebih cepat, hemat waktu, dan bebas hambatan fisik sehingga mahasiswa merasa lebih percaya diri untuk mengambil keputusan memulai usaha dengan menggunakan platform online.
Temuan ini sejalan dengan teori decision making khususnya pada tahap intelligence, di mana individu mengumpulkan informasi sebagai dasar pengambilan keputusan. E-Commerce menyediakan akses informasi yang cepat, luas, dan real-time tentang pasar, produk, harga, dan perilaku konsumen. Mahasiswa sebagai calon wirausahawan dapat melakukan riset pasar secara digital, memahami kebutuhan pelanggan, serta menganalisis tren bisnis secara efisien sebelum mengambil keputusan. Dengan demikian, e-commerce menjadi alat bantu dalam meningkatkan ketepatan dan keyakinan individu dalam membuat keputusan berwirausaha.
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya yakni penelitian yang dilakukan oleh Syaharani & Mayangsari  (2022) yang menyatakan bahwa e-commerce berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengambilan keputusan untuk berwirausaha pada mahasiswa akuntansi. Artinya semakin tinggi pengetahuan mahasiswa akan e-commerce, semakin tinggi pula minat mereka untuk berwirausaha. Hal ini juga didukung oleh penelitian Kusumawati & Suhartono (2022) yang menyatakan bahwa teknologi e-commerce memberikan dampak yang penting bagi para pengusaha dalam berwirausaha. Pemanfaatan teknologi e-commerce dapat meningkatkan efektifitas penjualan, dapat menarik pengunjung, dapat mempermudah komunikasi dan interaksi, dapat meningkatkan penjualan barang-barang, dan dapat meningkatkan efisiensi kerja. 
4.10.2 [bookmark: _Toc201137783]Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi Dalam Pengambilan Keputusan Untuk Berwirausaha 
Berdasarkan hasil uji t pada penelitian ini, variabel sistem informasi akuntansi memiliki nilai signifikan 0,011 < 0,05 sehingga hipotesis diterima. Hal ini menunjukkan bahwa variabel sistem informasi akuntansi memiliki pengaruh positif dan signifikan dalam pengambilan keputusan untuk berwirausaha pada mahasiswa akuntansi Universitas Mulawarman. Artinya, semakin baik penerapan sistem informasi akuntansi yang digunakan oleh mahasiswa, maka semakin besar pula kemungkinan untuk mengambil keputusan dalam memulai atau mengelola usaha. Mahasiswa yang memiliki pemahaman mengenai pentingnya sistem informasi akuntansi cenderung lebih mempertimbangkan untuk mengambil keputusan berwirausaha. Pemahaman ini mendorong mereka untuk mengambil langkah berwirausaha karena merasa terbantu dalam memperoleh informasi serta data keuangan yang dibutuhkan sebagai dasar dalam merancang dan mengembangkan usaha yang direncanakan. 
Sejalan dengan tahapan design dalam teori decision making, sistem informasi akuntansi menyediakan data keuangan dan non-keuangan yang diperlukan untuk merancang dan mengevaluasi berbagai alternatif keputusan bisnis. Mahasiswa dapat menggunakan laporan keuangan, analisis biaya, dan anggaran untuk menilai kelayakan usaha yang akan dijalankan. Kemampuan ini memungkinkan mereka membuat keputusan yang lebih objektif, rasional, dan terstruktur berdasarkan informasi yang valid, bukan semata-mata berdasarkan intuisi atau asumsi pribadi. Penggunaan sistem informasi akuntansi dapat memperkuat kualitas pengambilan keputusan wirausaha yang matang.
Hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitian Wulandari et al (2020) yang menujukkan bahwa sistem informasi akuntansi berpengaruh pada pengambilan keputusan berwirausaha. Dalam penelitiannya dikatakan bahwa penggunaan sistem informasi akuntansi turut meningkatkan minat responden dalam mengambil keputusan untuk berwirausaha karena sistem ini berperan penting dalam mendukung aktivitas bisnis, khususnya dalam pengelolaan data, analisis informasi, serta sebagai alat bantu dalam proses pengambilan keputusan.
4.10.3 [bookmark: _Toc201137784]Pengaruh Ketersediaan Modal Dalam Pengambilan Keputusan Untuk Berwirausaha
Berdasarkan hasil uji t pada penelitian ini, variabel ketersediaan modal memiliki nilai signifikan 0,030 < 0,05 sehingga hipotesis diterima. Hal ini menunjukkan bahwa variabel ketersediaan modal memiliki pengaruh positif dan signifikan dalam pengambilan keputusan untuk berwirausaha pada mahasiswa akuntansi Universitas Mulawarman. Artinya, semakin tersedia dan mencukupinya modal yang dimiliki seseorang, maka semakin besar pula kemungkinan seseorang untuk memutuskan memulai usaha. Modal merupakan salah satu faktor yang penting dalam proses kewirausahaan karena berfungsi sebagai sumber daya utama untuk membiayai berbagai kebutuhan awal bisnis. Tanpa modal yang memadai, ide bisnis yang dimiliki seseorang sulit untuk diwujudkan. Bagi mahasiswa yang berada pada tahap awal dalam merintis usaha, ketersediaan modal memberikan rasa aman dan kepercayaan diri dalam menghadapi risiko, sehingga mendorong mereka untuk lebih berani dalam mengambil keputusan untuk memulai usaha. 
Hal ini mendukung pandangan teori decision making, khususnya pada tahap choice yang menyatakan bahwa pengambil keputusan memilih satu alternatif terbaik yang dianggap paling sesuai dengan tujuan dan sumber daya yang dimiliki. Modal merupakan faktor yang sangat menentukan dalam proses implementasi keputusan. Setelah informasi dikumpulkan dan alternatif dirancang, individu memerlukan sumber daya untuk merealisasikan keputusan tersebut. Tanpa modal, rencana usaha tidak akan dapat dijalankan meskipun telah dirancang dengan baik. Modal yang cukup memberikan rasa aman dan fleksibilitas bagi mahasiswa dalam memilih alternatif usaha yang paling sesuai dengan tujuan dan kapabilitas mereka. Selain itu, akses terhadap modal, baik dari tabungan pribadi, dukungan keluarga, investasi, maupun pinjaman memberikan keleluasaan dan kestabilan bagi calon wirausahawan untuk mengembangkan ide usaha secara lebih terencana.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Ridwan et al (2024) yang menunjukkan hasil bahwa ketersediaan modal berpengaruh signifikan terhadap keputusan berwirausaha. Ketersediaan modal merupakan hal yang penting dalam mendirikan usaha karena dengan ketersediaan modal yang cukup dapat mempengaruhi keputusan seseorang untuk berwirausaha. Hasil ini juga didukung oleh penelitian Anggraeni et al (2023) yang menunjukkan bahwa ketersediaan modal yang memadai memiliki pengaruh yang signifikan dalam pengambilan keputusan berwirausaha.  


[bookmark: _Toc201137785]BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
5.1 [bookmark: _Toc201137786]Simpulan
Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh e-commerce, sistem informasi akuntansi, dan ketersediaan modal dalam pengambilan keputusan untuk berwirausaha. Berdasarkan hasil dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. E-Commerce memiliki pengaruh positif dan signifikan dalam pengambilan keputusan berwirausaha. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi pemanfaatan e-commerce, semakin besar kemungkinan seseorang untuk memutuskan memulai usaha. E-Commerce memberikan kemudahan dalam akses pasar, fleksibilitas waktu, dan efisiensi biaya yang mendukung aktivitas kewirausahaan. 
2. Sistem Informasi Akuntansi memiliki pengaruh positif dan signifikan dalam pengambilan keputusan berwirausaha. Hal ini berarti bahwa sistem informasi akuntansi membantu wirausahawan dalam menyusun laporan keuangan, mengelola transaksi, dan menyediakan informasi yang dibutuhkan untuk pengambilan keputusan yang tepat dalam menjalankan usaha.
3. Ketersediaan Modal memiliki pengaruh positif dan signifikan dalam pengambilan keputusan berwirausaha. Hal ini berarti bahwa modal yang cukup memungkinkan seseorang untuk memulai dan menjalankan usaha dengan lebih percaya diri serta memungkinkan pengembangan usaha secara bertahap.
5.2 [bookmark: _Toc201137787]Saran
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan serta kesimpulan di atas, maka terdapat beberapa saran yang penulis sampaikan sebagai berikut:
1. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas cakupan objek penelitian serta menambahkan variabel-variabel lain agar hasil penelitian yang didapatkan lebih luas dan mendalam. Selain menggunakan teori decision making, penggunaan teori lain seperti Theory of Planned Behavior (TPB) juga dapat dipertimbangkan sebagai landasan teori. Penelitian berikutnya juga diharapkan untuk menggunakan metode pengumpulan data alternatif, seperti wawancara langsung guna memperoleh data dan informasi yang lebih detail.
2. Bagi mahasiswa atau calon wirausahawan, disarankan untuk lebih aktif memanfaatkan platform e-commerce sebagai sarana membangun bisnis sejak dini, serta mulai belajar dan menerapkan sistem informasi akuntansi sederhana agar pengelolaan keuangan bisnis lebih terstruktur.


[bookmark: _Toc196704301][bookmark: _Toc197344973][bookmark: _Toc197344389][bookmark: _Toc197492360][bookmark: _Toc201137788]DAFTAR PUSTAKA
Adhani, I., & Istiqomah. (2023). Pengaruh E-Commmerce dan Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi Dalam Pengambilan Keputusan Untuk Berwirausaha Di ITC Cipulir Selama Masa Pandemic Covid-19. 1(1), 20–31.
Anggraeni, W. D., Firdaus, M., & Ilmi, A. (2023). Pengaruh E-Commerce, Sistem Informasi Akuntansi, Dukungan Keluarga, Dukungan Kampus dan Ketersediaan Modal Terhadap Pengambilan Keputusan Berwirausaha (Studi Kasus Pada Mahasiswa ITS Mandala). Jurnal RIEMBA, 1(1), 166–182.
Dewi, M. K., & Widhiyani, N. L. S. (2020). The Influence of Self Efficacy, E-Commerce and Entrepreneurial Education in Decision Making for Entrepreneurs (Case Study of Accounting Major Students Faculty of Economics and Business, Udayana University). International Journal of Management and Commerce Innovations, 8(2), 124–131. www.researchpublish.com
Eisenhardt, K. M., & Zbaracki, M. J. (1992). Strategic decision making. Strategic Management Journal, 13(S2), 17–37. https://doi.org/10.1002/smj.4250130904
Febriansah, R. E., & Meiliza, D. R. (2020). Buku Ajar Teori Pengambilan Keputusan. In Umsida Press Sidoarjo Universitas.
Fernando, F., & Handoyo, S. E. (2022). Pengaruh Literasi Digital, Media Sosial, dan e-Commerce terhadap Keputusan Berwirausaha Mahasiswa. Jurnal Manajerial Dan Kewirausahaan, 4(1), 99. https://doi.org/10.24912/jmk.v4i1.17171
Fitriyah, R., Winarko, S. P., & Kurniawan, A. (2022). Pengaruh E-Commerce Dan Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Pengambilan Keputusan Untuk Berwirausaha. Jurnal Ekonomi Dan Bisnis, 11(1), 614–621.
Ginting, R., Rusliyawati, & Anugrah, W. R. (2023). Berpengaruhkah E-Commerce Dan Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi Dalam Pengambilan Keputusan Berwirausaha Mahasiswa Akuntansi Universitas Tanjungpura. Jurnal Riset Mahasiswa Akuntansi, 11(1), 63–77. https://doi.org/10.21067/jrma.v11i1.8245
Hakim, F. N., Yulinartati, & Z, A. S. (2020). Pengaruh E-Commerce Dan Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi Dalam Pengambilan Keputusan Untuk Berwirausaha. E-Jurnal Akuntansi, 11(1), 261–289.
Hapsari, T. P., & Salima, S. (2023). Efikasi Diri Generasi Milenial dan Keputusan Berwirausaha di Bidang Ekonomi Kreatif. Jurnal Kewirausahaan Dan Bisnis, 28(1), 30. https://doi.org/10.20961/jkb.v28i1.67405
Ibrahim, M. I. A., & Muslimin. (2022). Pengaruh E-Commerce, Ekspektasi Pendapatan, dan Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Pengambilan Keputusan Untuk Berwirausaha. JSMA (Jurnal Sains Manajemen Dan Akuntansi), 14(1), 30–43. https://doi.org/10.37151/jsma.v14i1.90
Indahsari, T., & Yuliati, A. (2022). Pengaruh E-Commerce Dan Mata Kuliah Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Pengambilan Keputusan Berwirausaha Masa Pandemi Covid-19. Jurnal Ilmiah Manajemen, Ekonomi, & Akuntansi (MEA), 6(3), 452–471. https://doi.org/10.31955/mea.v6i3.2356
Kusumawati, N., & Suhartono, E. (2022). ANALISIS PENGARUH PEMANFAATAN SISTEM INFORMASI AKUNTANSI, E-COMMERCE, DAN MODAL USAHA DALAM KEPUTUSAN BERWIRAUSAHA (Studi pada anggota HIPMI PT Kota Semarang). Akuntansi 45, 3(2), 130–140. https://doi.org/10.30640/akuntansi45.v3i2.339
Lestari, I. G. A. K. (2021). Pengaruh E-Commerce Dan Pengguna Sistem Inforasi Akuntansi Dalam Pengambilan Keputusan Untuk Berwirausaha Pada Mahasiswa Program Studi Akuntansi Di Universitas Triatma Mulya. Journal of Infotmatics Engineering and Technology (JIETECH), 02(02), 73–81.
Nurabiah, Pusparini, H., & Mariadi, Y. (2021). E-Commerce Dan Sistem Informasi Akuntansi Sebagai Faktor Pendorong Pengambilan Keputusan Mahasiswa Akuntansi Untuk Berwirausaha. Jurnal Aplikasi Akuntansi, 238–253.
Nurcahyono, J., Isharijadi, & Sulistyowati, N. W. (2021). Apakah Keputusan Berwirausaha Alumni Pendidikan Akuntansi UNIPMA Dipengaruhi Oleh Pengetahuan Akuntansi dan Jiwa Kewirausahaan? Tangible Journal, 6(1), 66–76. https://doi.org/10.47221/tangible.v6i1.129
Nurlaila, C., & Fitriyah, H. (2021). Effect of E-Commerce, Use of Accounting Information Systems and Business Capital in Student Decision Making for Entrepreneurship. Academia Open, 5, 1–14. https://doi.org/10.21070/acopen.5.2021.2594
Pebrianti, T., Samsuddin, H., Kusumastuti, S. Y., Hatma, R., Permatasari, A. H., Liana, W., Widyatmoko, Suhardi, D., & Gaspersz, V. (2024). Buku Ajar Teori Pengambilan Keputusan. In PT. Sonpedia Publishing Indonesia (Issue Mei). https://doi.org/10.21070/2020/978-623-6833-62-9
Ridwan, M., Rizal, M., & Hardaningtyas, R. T. (2024). Pengaruh Ketersediaan Modal, Latar Belakang Pendidikan dan Lingkungan Terhadap Keputusan Berwirausaha UMKM di Kota Malang. Riset, Jurnal Prodi, Manajemen Fakultas, Manajemen Unisma, Bisnis, 13(01), 510–518.
Sari, E. R. L., & Pravitasari, D. (2022). Pengaruh Persepsi E-Commerce, Modal Usaha, dan Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Keputusan Berwirausaha di Pandemi Covid-19. Owner, 6(3), 2833–2844. https://doi.org/10.33395/owner.v6i3.868
Sihombing, M. J. S., & Sulistyo, H. (2021). Pengaruh E-Commerce dan Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Pengambilan Keputusan Berwirausaha. Jurnal Sosial Sains, 1(4), 309–321. https://doi.org/10.36418/sosains.v1i4.78
Syaharani, E. P., & Mayangsari, S. (2022). Pengaruh E-Commerce, Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi, Ketersediaan Modal, Dan Dukungan Keluarga Dalam Pengambilan Keputusan Untuk Berwirausaha Pada Mahasiswa Akuntansi. Jurnal Ekonomi Trisakti, 2(2), 1189–1202. https://doi.org/10.25105/jet.v2i2.14781
Tambunan, F. (2022). Pengaruh Modal Usaha terhadap Sikap Berwirausaha dan Peran Orang tua sebagai Variabel Moderating. Jurnal Maksipreneur: Manajemen, Koperasi, Dan Entrepreneurship, 12(1), 115. https://doi.org/10.30588/jmp.v12i1.972
Taufiq, M., & Indrayeni, I. (2022). Pengaruh E-Commerce, Self Efficacy Dan Sistem Informasi Akuntansi Dalam Pengambilan Keputusan Berwirausaha. Jurnal Penelitian Dan Pengkajian Ilmiah Sosial Budaya, 1(1), 187–195. https://doi.org/10.47233/jppisb.v1i1.423
Wardani, N. T., & Dewi, R. M. (2021). Pengaruh Motivasi, Kreativitas, Inovasi dan Modal Usaha terhadap Minat Berwirausaha. Jurnal Manajemen Dan Kewirausahaan, 9(1), 93. https://doi.org/10.26905/jmdk.v9i1.5806
Wulandari, Maslichah, & Sudaryanti, D. (2020). Pengaruh E-Commerce Dan Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi Pada Pengambilan Keputusan Dalam Berwirausaha Di Sanggam Mart Kabupaten Balangan. E-Jra, 09(04), 68–82.
Yeni, R. I. (2022). PENGARUH E-COMMERCE, SOCIAL MEDIA DAN PENGGUNAAN SISTEM INFORMASI AKUNTANSI TERHADAP PENGAMBILAN KEPUTUSAN BERWIRAUSAHA (Studi Pada Mahasiswa Jurusan Akuntansi Universitas Muhammadiyah Riau). Jurnal Akuntansi Keuangan Dan Teknologi Informasi Akuntansi, 3(2), 664–675. http://jurnal.umb.ac.id/index.php/JAKTADOI:https://doi.org/10.36085/jakta.v2i1http://jurnal.umb.ac.id/index.php/JAKTA/
Yuliani, D. E., & Azmiana, R. (2024). Pengaruh E-Commerce Dan Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Pengambilan Keputusan Berwirausaha. Economics and Digital Business Review, 5(1), 384–394. https://doi.org/10.59188/jurnalsosains.v1i4.78







[bookmark: _Toc201137789]LAMPIRAN


[bookmark: _Hlk199295838][bookmark: _Toc201030125]Lampiran 1. Kuesioner Penelitian 
Profil Responden
(Identitas responden hanya untuk keperluan data penelitian, tidak untuk disebarluaskan)
1. Nama 		:
2. Jenis Kelamin	:
3. Angkatan 	: 

Petunjuk Pengisian Kuesioner Penelitian
Berilah tanda centang (√) pada pilihan jawaban pernyataan berikut dengan menggunakan skala di bawah ini sebagai pilihan jawaban.
	5
	4
	3
	2
	1

	Sangat Setuju (SS)
	Setuju (S)
	Netral (N)
	Tidak Setuju (TS)
	Sangat Tidak Setuju (STS)




Daftar Pernyataan Indikator Variabel E-Commerce (X1)
	Pernyataan
	Pilihan Jawaban

	
	5
	4
	3
	2
	1

	
	SS
	S
	N
	TS
	STS

	Mudah diakses

	E-commerce bisa diakses kapanpun dan dimanapun selama jaringan internet tersedia
	
	
	
	
	

	Transaksi mudah dilakukan

	Transaksi di e-commerce lebih efisien dan mudah karena dilakukan secara online 
	
	
	
	
	

	Permodalan
	
	
	
	
	

	Menggunakan e-commerce tidak membutuhkan dana atau modal yang tinggi 
	
	
	
	
	

	Transaksi aman

	Transaksi di e-commerce terjamin dan aman karena didukung pemerintah
	
	
	
	
	

	Proses pelayanan cepat

	Proses transaksi dan pelayanan di e-commerce sangat mudah dan cepat
	
	
	
	
	




Daftar Pernyataan Indikator Variabel Sistem Informasi Akuntansi (X2)
	Pernyataan
	Pilihan Jawaban

	
	5
	4
	3
	2
	1

	
	SS
	S
	N
	TS
	STS

	Mudah digunakan

	Sistem informasi akuntansi mudah digunakan untuk mengolah data akuntansi 
	
	
	
	
	

	Cepat diakses

	Sistem informasi akuntansi dapat diakses dengan cepat  sehingga memudahkan dalam mengolah data akuntansi 
	
	
	
	
	

	Dapat diandalkan

	Sistem informasi akuntansi dapat diandalkan untuk mengolah data akuntansi
	
	
	
	
	

	Produktivitas

	Sistem informasi akuntansi dapat meningkatkan produktivitas dalam berwirausaha
	
	
	
	
	



	Efektivitas
	
	
	
	
	

	Sistem informasi akuntansi dapat meningkatkan efektivitas dalam berwirausaha
	
	
	
	
	

	Keuntungan
	
	
	
	
	

	Sistem informasi akuntansi dapat meningkatkan keuntungan 
	
	
	
	
	

	Pelayanan sistem komputer
	
	
	
	
	

	Sistem informasi akuntansi memiliki pelayanan sistem komputer yang baik
	
	
	
	
	



Daftar Pernyataan Indikator Variabel  Ketersediaan Modal (X3)
	Pernyataan
	Pilihan Jawaban

	
	5
	4
	3
	2
	1

	
	SS
	S
	N
	TS
	STS

	Modal pribadi

	Saya memutuskan untuk berwirausaha dengan menggunakan uang atau tabungan yang saya miliki sendiri
	
	
	
	
	

	Modal pinjaman

	Saya memutuskan untuk berwirausaha dengan menggunakan pinjaman dari pihak luar seperti: bank, koperasi, atau lembaga keuangan lainnya
	
	
	
	
	





Daftar Pernyataan Indikator Variabel Keputusan Berwirausaha (Y)
	Pernyataan
	Pilihan Jawaban

	
	5
	4
	3
	2
	1

	
	SS
	S
	N
	TS
	STS

	Tidak ada ketergantungan

	Saya memutuskan untuk berwirausaha karena keinginan diri sendiri tanpa ada ketergantungan dengan orang lain
	
	
	
	
	

	Membantu lingkungan sosial

	Saya memutuskan untuk berwirausaha karena ingin membantu lingkungan sosial, seperti menciptakan lapangan pekerjaan bagi orang lain
	
	
	
	
	

	Jiwa kepemimpinan

	Saya memutuskan untuk berwirausaha karena memiliki jiwa kepemimpinan yang besar
	
	
	
	
	

	Berorientasi pada masa depan

	Saya memutuskan untuk berwirausaha karena kehidupan masa depan wirausaha jauh lebih baik
	
	
	
	
	

	Ketertarikan menjadi wirausaha
	
	
	
	
	

	Saya memutuskan untuk berwirausaha karena karir sebagai wirausaha sangat menarik bagi saya 
	
	
	
	
	

	Memiliki tekad memulai usaha
	
	
	
	
	

	Saya memutuskan untuk berwirausaha karena memiliki tekad yang kuat untuk memiliki usaha sendiri
	
	
	
	
	





[bookmark: _Toc201030126][bookmark: _Hlk199295861]Lampiran 2. Data Tabulasi Pilot Test 30 Sampel
	No
	X1
	X2
	X3
	Y1

	
	1
	2
	3
	4
	5
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	1
	2
	1
	2
	3
	4
	5
	6

	1
	5
	3
	2
	2
	3
	4
	2
	4
	4
	3
	2
	3
	4
	4
	2
	2
	1
	2
	2
	3

	2
	5
	4
	5
	4
	5
	3
	3
	4
	3
	3
	2
	5
	5
	4
	3
	4
	4
	5
	4
	2

	3
	5
	5
	3
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	3

	4
	5
	5
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	2
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	6
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	1
	5
	5
	4
	5
	5
	5

	7
	5
	5
	5
	4
	5
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	5
	4
	5
	5
	4
	4
	5
	5

	8
	5
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	5
	3
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	3

	9
	5
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	4
	2
	3
	3
	2
	3
	3
	2

	10
	5
	4
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	5
	4
	4
	4
	4

	11
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	2
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	12
	5
	4
	2
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	5

	13
	5
	5
	3
	3
	4
	5
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	5
	3
	5
	4
	4
	3
	4
	4

	14
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	4
	4
	5
	5

	15
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	4
	4
	5
	5
	5
	2
	5
	3
	5
	5
	5
	5

	16
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3

	17
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	3
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	18
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	19
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	20
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	5
	5
	5
	4
	5
	5

	21
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	22
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	23
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	24
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	25
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	26
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	4

	27
	5
	5
	3
	4
	5
	4
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	4

	28
	3
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	29
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	3

	30
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	5
	5
	4
	5
	3
	4
	4
	5


Data diolah, 2025
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[bookmark: _Toc201030128]Lampiran 4. Data Tabulasi Kuesioner E-Commerce (X1)
	No
	X1.1
	X1.2
	X1.3
	X1.4
	X1.5

	1
	5
	3
	2
	2
	3

	2
	5
	4
	5
	4
	5

	3
	5
	5
	3
	4
	4

	4
	5
	5
	3
	3
	3

	5
	4
	4
	4
	4
	4

	6
	5
	5
	5
	5
	5

	7
	5
	5
	5
	4
	5

	8
	5
	4
	4
	4
	4

	9
	5
	4
	4
	3
	3

	10
	5
	4
	3
	3
	4

	11
	4
	4
	3
	3
	4

	12
	5
	4
	2
	4
	4

	13
	5
	5
	3
	3
	4

	14
	5
	5
	5
	5
	5

	15
	5
	5
	5
	5
	4

	16
	3
	3
	3
	3
	3

	17
	5
	5
	5
	5
	4

	18
	5
	5
	5
	5
	5

	19
	5
	5
	5
	5
	5

	20
	5
	5
	5
	5
	5

	21
	5
	5
	4
	5
	5

	22
	5
	5
	5
	5
	5

	23
	5
	5
	5
	5
	5

	24
	5
	5
	5
	5
	5

	25
	5
	5
	5
	5
	5

	26
	5
	4
	4
	4
	4

	27
	5
	5
	3
	4
	5

	28
	3
	4
	3
	4
	4

	29
	5
	5
	5
	5
	5

	30
	4
	4
	3
	3
	3

	31
	5
	5
	5
	5
	5

	32
	4
	4
	4
	4
	4

	33
	5
	5
	5
	3
	5

	34
	5
	5
	5
	5
	5

	35
	5
	5
	3
	3
	3

	36
	5
	5
	4
	4
	5


Disambungkan ke halaman berikutnya
	No
	X1.1
	X1.2
	X1.3
	X1.4
	X1.5

	37
	5
	5
	5
	3
	4

	38
	5
	5
	5
	5
	5

	39
	4
	5
	3
	3
	5

	40
	4
	4
	4
	4
	4

	41
	5
	5
	3
	3
	5

	42
	5
	4
	2
	2
	5

	43
	4
	4
	4
	5
	4

	44
	4
	5
	5
	5
	5

	45
	5
	5
	5
	5
	5

	46
	5
	5
	5
	3
	3

	47
	5
	5
	3
	3
	3

	48
	5
	5
	3
	3
	5

	49
	5
	5
	5
	3
	5

	50
	5
	5
	4
	4
	4

	51
	5
	5
	5
	3
	5

	52
	5
	5
	5
	3
	4

	53
	5
	5
	5
	5
	5

	54
	5
	5
	5
	5
	5

	55
	5
	5
	4
	3
	5

	56
	5
	5
	5
	4
	5

	57
	5
	5
	3
	4
	5

	58
	5
	5
	3
	4
	5

	59
	5
	4
	4
	4
	4

	60
	4
	4
	4
	4
	4

	61
	4
	4
	4
	4
	4

	62
	5
	5
	5
	3
	5

	63
	5
	5
	3
	3
	4

	64
	5
	5
	3
	4
	5

	65
	5
	5
	5
	5
	5

	66
	5
	4
	3
	3
	4

	67
	5
	5
	4
	5
	5

	68
	5
	5
	5
	5
	5

	69
	5
	5
	5
	4
	4

	70
	5
	5
	5
	5
	5

	71
	5
	5
	4
	4
	5

	72
	5
	5
	4
	5
	5

	73
	5
	5
	5
	5
	5


Disambungkan ke halaman berikutnya
	No
	X1.1
	X1.2
	X1.3
	X1.4
	X1.5

	74
	5
	4
	5
	4
	5

	75
	5
	4
	5
	4
	5

	76
	5
	5
	5
	5
	5

	77
	5
	5
	5
	4
	4

	78
	5
	5
	5
	5
	5

	79
	5
	5
	4
	5
	5

	80
	5
	5
	3
	3
	5

	81
	5
	5
	5
	3
	5

	82
	5
	4
	4
	4
	4

	83
	5
	5
	4
	3
	4

	84
	4
	4
	3
	3
	4


Data yang diolah, 2025

[bookmark: _Hlk199295888][bookmark: _Toc201030129]Lampiran 5. Data Tabulasi Kuesioner Sistem Informasi Akuntansi (X2)
	No
	X2.1
	X2.2
	X2.3
	X2.4
	X2.5
	X2.6
	X2.7

	1
	4
	2
	4
	4
	3
	2
	3

	2
	3
	3
	4
	3
	3
	2
	5

	3
	4
	4
	5
	5
	5
	3
	4

	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	6
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	7
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	3

	8
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	5

	9
	4
	4
	4
	5
	5
	4
	4

	10
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	11
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	12
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	13
	5
	4
	5
	4
	4
	4
	4

	14
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	15
	5
	5
	5
	4
	4
	5
	5

	16
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3

	17
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	18
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	19
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	20
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	4

	21
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4

	22
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5


Disambungkan ke halaman berikutnya
	No
	X2.1
	X2.2
	X2.3
	X2.4
	X2.5
	X2.6
	X2.7

	23
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	24
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	25
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	26
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	4

	27
	4
	5
	5
	4
	4
	4
	4

	28
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	29
	5
	4
	4
	3
	3
	3
	4

	30
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	4

	31
	5
	5
	5
	4
	5
	4
	5

	32
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	33
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	34
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5

	35
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4

	36
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5

	37
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	38
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	39
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	40
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	41
	4
	4
	5
	4
	4
	3
	4

	42
	4
	5
	2
	1
	4
	1
	2

	43
	5
	5
	4
	5
	4
	5
	4

	44
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	5

	45
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	46
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	5

	47
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3

	48
	5
	3
	5
	4
	4
	4
	4

	49
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	4

	50
	5
	5
	5
	3
	3
	3
	4

	51
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5

	52
	5
	5
	5
	3
	3
	5
	5

	53
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	54
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	4

	55
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	56
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5

	57
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	5

	58
	5
	5
	5
	3
	3
	5
	5

	59
	5
	5
	4
	5
	5
	4
	5

	60
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	61
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	62
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5

	63
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	4


Disambungkan ke halaman berikutnya
	No
	X2.1
	X2.2
	X2.3
	X2.4
	X2.5
	X2.6
	X2.7

	64
	5
	4
	5
	5
	4
	4
	3

	65
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	66
	5
	4
	4
	4
	4
	3
	3

	67
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	68
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	69
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	5

	70
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	71
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5

	72
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	73
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	74
	5
	4
	4
	4
	5
	5
	5

	75
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	5

	76
	5
	4
	4
	5
	5
	5
	5

	77
	5
	4
	4
	4
	5
	4
	5

	78
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	79
	5
	5
	5
	4
	4
	5
	5

	80
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	81
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	5

	82
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	83
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	5

	84
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	4


Data yang diolah, 2025

[bookmark: _Hlk199295910][bookmark: _Toc201030130]Lampiran 6. Data Tabulasi Kuesioner Ketersediaan Modal (X3)
	No
	X3.1
	X3.2

	1
	4
	4

	2
	5
	4

	3
	4
	3

	4
	4
	2

	5
	5
	4

	6
	5
	1

	7
	5
	4

	8
	3
	3

	9
	4
	2

	10
	4
	3

	11
	3
	2

	12
	5
	4

	13
	5
	3

	14
	5
	4


Disambungkan ke halaman berikutnya
	No
	X3.1
	X3.2

	15
	5
	2

	16
	3
	3

	17
	5
	3

	18
	5
	5

	19
	5
	4

	20
	5
	4

	21
	5
	5

	22
	5
	4

	23
	5
	4

	24
	5
	5

	25
	5
	5

	26
	5
	4

	27
	4
	3

	28
	5
	4

	29
	4
	4

	30
	5
	5

	31
	4
	3

	32
	5
	4

	33
	5
	3

	34
	4
	5

	35
	4
	3

	36
	4
	3

	37
	4
	2

	38
	5
	4

	39
	4
	3

	40
	5
	4

	41
	5
	5

	42
	5
	1

	43
	5
	4

	44
	5
	5

	45
	5
	5

	46
	5
	5

	47
	4
	3

	48
	5
	4

	49
	5
	4

	50
	5
	4

	51
	5
	5

	52
	5
	5

	53
	5
	4

	54
	5
	5

	55
	3
	3


Disambungkan ke halaman berikutnya
	No
	X3.1
	X3.2

	56
	5
	4

	57
	5
	4

	58
	5
	3

	59
	5
	5

	60
	4
	4

	61
	4
	4

	62
	5
	5

	63
	5
	5

	64
	5
	4

	65
	5
	5

	66
	4
	3

	67
	5
	4

	68
	5
	5

	69
	5
	5

	70
	5
	5

	71
	4
	2

	72
	5
	4

	73
	5
	5

	74
	5
	5

	75
	5
	5

	76
	5
	4

	77
	5
	5

	78
	5
	5

	79
	5
	5

	80
	5
	5

	81
	5
	5

	82
	5
	3

	83
	5
	4

	84
	3
	3


Data yang diolah, 2025

[bookmark: _Hlk199295926][bookmark: _Toc201030131]Lampiran 7. Data Tabulasi Kuesioner Mentah Variabel Y
	No
	Y1.1
	Y1.2
	Y1.3
	Y1.4
	Y1.5
	Y1.6

	1
	2
	2
	1
	2
	2
	3

	2
	3
	4
	4
	5
	4
	2

	3
	4
	4
	3
	3
	3
	3

	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4


Disambungkan ke halaman berikutnya
	No
	Y1.1
	Y1.2
	Y1.3
	Y1.4
	Y1.5
	Y1.6

	6
	5
	5
	4
	5
	5
	5

	7
	5
	5
	4
	4
	5
	5

	8
	4
	4
	3
	4
	4
	3

	9
	3
	3
	2
	3
	3
	2

	10
	4
	5
	4
	4
	4
	4

	11
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	12
	4
	4
	4
	5
	5
	5

	13
	5
	4
	4
	3
	4
	4

	14
	5
	5
	4
	4
	5
	5

	15
	5
	3
	5
	5
	5
	5

	16
	3
	3
	3
	3
	3
	3

	17
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	18
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	19
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	20
	5
	5
	5
	4
	5
	5

	21
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	22
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	23
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	24
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	25
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	26
	4
	5
	4
	4
	4
	4

	27
	3
	4
	3
	4
	4
	4

	28
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	29
	4
	4
	4
	4
	5
	3

	30
	4
	5
	3
	4
	4
	5

	31
	4
	5
	4
	5
	5
	4

	32
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	33
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	34
	4
	4
	5
	5
	5
	5

	35
	4
	4
	3
	4
	4
	4

	36
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	37
	4
	4
	3
	4
	4
	3

	38
	4
	5
	4
	4
	4
	4

	39
	4
	4
	3
	4
	4
	4

	40
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	41
	3
	4
	3
	4
	5
	5

	42
	5
	4
	4
	5
	4
	5

	43
	5
	4
	4
	5
	5
	4

	44
	5
	5
	5
	4
	5
	4

	45
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	46
	5
	5
	5
	5
	5
	5


Disambungkan ke halaman berikutnya
	No
	Y1.1
	Y1.2
	Y1.3
	Y1.4
	Y1.5
	Y1.6

	47
	5
	4
	3
	3
	3
	3

	48
	5
	5
	3
	4
	4
	4

	49
	5
	3
	3
	5
	4
	4

	50
	5
	5
	4
	4
	4
	4

	51
	5
	5
	4
	4
	4
	5

	52
	5
	5
	3
	5
	5
	5

	53
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	54
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	55
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	56
	5
	5
	5
	4
	4
	4

	57
	5
	5
	4
	3
	4
	4

	58
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	59
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	60
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	61
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	62
	5
	5
	3
	3
	3
	3

	63
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	64
	4
	4
	5
	3
	4
	5

	65
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	66
	4
	5
	3
	4
	3
	3

	67
	5
	5
	5
	5
	5
	4

	68
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	69
	5
	4
	4
	4
	4
	4

	70
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	71
	5
	4
	4
	4
	5
	5

	72
	4
	5
	5
	5
	5
	5

	73
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	74
	5
	5
	4
	5
	5
	5

	75
	5
	5
	4
	5
	5
	5

	76
	5
	5
	4
	4
	4
	5

	77
	5
	4
	4
	4
	5
	5

	78
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	79
	5
	5
	4
	4
	4
	4

	80
	5
	5
	5
	4
	4
	4

	81
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	82
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	83
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	84
	4
	4
	5
	5
	5
	5


Data yang diolah, 2025

[bookmark: _Hlk199295942][bookmark: _Toc201030132]Lampiran 8. Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
	Jenis Kelamin
	Jumlah
	Persentase (%)

	Laki-laki
	7
	 8,1 

	Perempuan
	77
	91,9

	Jumlah
	84
	100









[bookmark: _Hlk199295960][bookmark: _Toc201030133]Lampiran 9. Deskripsi Responden Berdasarkan Angkatan
	Angkatan
	Jumlah
	Persentase (%)

	2022
	46
	55,8

	2023
	38
	44,2

	Jumlah
	84
	100







[bookmark: _Hlk199295979][bookmark: _Toc201030134]Lampiran 10. Hasil Uji Validitas E-Commerce (X1)
	Correlations

	
	X1.1
	X1.2
	X1.3
	X1.4
	X1.5
	X1.T

	X1.1
	Pearson Correlation
	1
	,547**
	,274*
	,124
	,339**
	,516**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	,000
	,012
	,262
	,002
	,000

	
	N
	84
	84
	84
	84
	84
	84

	X1.2
	Pearson Correlation
	,547**
	1
	,431**
	,347**
	,516**
	,709**

	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	
	,000
	,001
	,000
	,000

	
	N
	84
	84
	84
	84
	84
	84

	X1.3
	Pearson Correlation
	,274*
	,431**
	1
	,593**
	,442**
	,819**

	
	Sig. (2-tailed)
	,012
	,000
	
	,000
	,000
	,000

	
	N
	84
	84
	84
	84
	84
	84

	X1.4
	Pearson Correlation
	,124
	,347**
	,593**
	1
	,493**
	,782**

	
	Sig. (2-tailed)
	,262
	,001
	,000
	
	,000
	,000

	
	N
	84
	84
	84
	84
	84
	84

	X1.5
	Pearson Correlation
	,339**
	,516**
	,442**
	,493**
	1
	,757**

	
	Sig. (2-tailed)
	,002
	,000
	,000
	,000
	
	,000

	
	N
	84
	84
	84
	84
	84
	84

	TOTAL
	Pearson Correlation
	,516**
	,709**
	,819**
	,782**
	,757**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	,000
	,000
	,000
	,000
	

	
	N
	84
	84
	84
	84
	84
	84

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

	*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




[bookmark: _Hlk199295996][bookmark: _Toc201030135]Lampiran 11. Hasil Uji Validitas Sistem Informasi Akuntansi (X2)
	Correlations.

	
	X2.1
	X2.2
	X2.3
	X2.4
	X2.5
	X2.6
	X2.7
	X2.T

	X2.1
	Pearson Correlation
	1
	,696**
	,617**
	,510**
	,467**
	,531**
	,571**
	,775**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	,000
	,000
	,000
	,000
	,000
	,000
	,000

	
	N
	84
	84
	84
	84
	84
	84
	84
	84

	X2.2
	Pearson Correlation
	,696**
	1
	,545**
	,436**
	,506**
	,562**
	,551**
	,762**

	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	
	,000
	,000
	,000
	,000
	,000
	,000

	
	N
	84
	84
	84
	84
	84
	84
	84
	84

	X2.3
	Pearson Correlation
	,617**
	,545**
	1
	,622**
	,397**
	,558**
	,589**
	,766**

	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	,000
	
	,000
	,000
	,000
	,000
	,000

	
	N
	84
	84
	84
	84
	84
	84
	84
	84

	X2.4
	Pearson Correlation
	,510**
	,436**
	,622**
	1
	,783**
	,670**
	,597**
	,839**

	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	,000
	,000
	
	,000
	,000
	,000
	,000

	
	N
	84
	84
	84
	84
	84
	84
	84
	84

	X2.5
	Pearson Correlation
	,467**
	,506**
	,397**
	,783**
	1
	,572**
	,562**
	,776**

	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	,000
	,000
	,000
	
	,000
	,000
	,000

	
	N
	84
	84
	84
	84
	84
	84
	84
	84

	X2.6
	Pearson Correlation
	,531**
	,562**
	,558**
	,670**
	,572**
	1
	,692**
	,835**

	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	,000
	,000
	,000
	,000
	
	,000
	,000

	
	N
	84
	84
	84
	84
	84
	84
	84
	84

	X2.7
	Pearson Correlation
	,571**
	,551**
	,589**
	,597**
	,562**
	,692**
	1
	,819**

	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	,000
	,000
	,000
	,000
	,000
	
	,000

	
	N
	84
	84
	84
	84
	84
	84
	84
	84

	TOTAL
	Pearson Correlation
	,775**
	,762**
	,766**
	,839**
	,776**
	,835**
	,819**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	,000
	,000
	,000
	,000
	,000
	,000
	

	
	N
	84
	84
	84
	84
	84
	84
	84
	84

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



[bookmark: _Hlk199296011][bookmark: _Toc201030136]Lampiran 12. Hasil Uji Validitas Ketersediaan Modal (X3)
	Correlations

	
	X3.1
	X3.2
	X3.T

	X3.1
	Pearson Correlation
	1
	,507**
	,781**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	,000
	,000

	
	N
	84
	84
	84

	X3.2
	Pearson Correlation
	,507**
	1
	,934**

	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	
	,000

	
	N
	84
	84
	84

	TOTAL
	Pearson Correlation
	,781**
	,934**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	,000
	

	
	N
	84
	84
	84

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



[bookmark: _Hlk199296023][bookmark: _Toc201030137]Lampiran 13. Hasil Uji Validitas Keputusan Berwirausaha (Y)
	Correlations

	
	Y1.1
	Y1.2
	Y1.3
	Y1.4
	Y1.5
	Y1.6
	Y1.T

	Y1.1
	Pearson Correlation
	1
	,653**
	,607**
	,481**
	,559**
	,577**
	,775**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	,000
	,000
	,000
	,000
	,000
	,000

	
	N
	84
	84
	84
	84
	84
	84
	84

	Y1.2
	Pearson Correlation
	,653**
	1
	,583**
	,477**
	,532**
	,506**
	,746**

	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	
	,000
	,000
	,000
	,000
	,000

	
	N
	84
	84
	84
	84
	84
	84
	84

	Y1.3
	Pearson Correlation
	,607**
	,583**
	1
	,667**
	,747**
	,656**
	,871**

	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	,000
	
	,000
	,000
	,000
	,000

	
	N
	84
	84
	84
	84
	84
	84
	84

	Y1.4
	Pearson Correlation
	,481**
	,477**
	,667**
	1
	,818**
	,625**
	,822**

	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	,000
	,000
	
	,000
	,000
	,000

	
	N
	84
	84
	84
	84
	84
	84
	84

	Y1.5
	Pearson Correlation
	,559**
	,532**
	,747**
	,818**
	1
	,770**
	,895**

	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	,000
	,000
	,000
	
	,000
	,000

	
	N
	84
	84
	84
	84
	84
	84
	84

	Y1.6
	Pearson Correlation
	,577**
	,506**
	,656**
	,625**
	,770**
	1
	,840**

	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	,000
	,000
	,000
	,000
	
	,000

	
	N
	84
	84
	84
	84
	84
	84
	84

	TOTAL
	Pearson Correlation
	,775**
	,746**
	,871**
	,822**
	,895**
	,840**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	,000
	,000
	,000
	,000
	,000
	

	
	N
	84
	84
	84
	84
	84
	84
	84

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



[bookmark: _Hlk199296042][bookmark: _Toc201030138]
Lampiran 14. Hasil Uji Reliabilitas E-Commerce (X1)
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	,761
	5



[bookmark: _Hlk199296058][bookmark: _Toc201030139]Lampiran 15. Hasil Uji Reliabilitas Sistem Informasi Akuntansi (X2)
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	,903
	7



[bookmark: _Hlk199296073][bookmark: _Toc201030140]Lampiran 16. Hasil Uji Reliabilitas Ketersediaan Modal (X3)
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	,608
	2




[bookmark: _Hlk199296086][bookmark: _Toc201030141]Lampiran 17. Hasil Uji Reliabilitas Keputusan Berwirausaha (Y)
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	,905
	6
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[bookmark: _Toc201030142]Lampiran 18. Hasil Uji Normalitas
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	84

	Normal Parametersa,b
	Mean
	,0000000

	
	Std. Deviation
	2,52420282

	Most Extreme Differences
	Absolute
	,098

	
	Positive
	,091

	
	Negative
	-,098

	Test Statistic
	,098

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	,046c

	Exact Sig. (2-tailed)
	,374

	Point Probability
	,000

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.



[bookmark: _Hlk199296119][bookmark: _Toc201030143]Lampiran 19. Hasil Uji Multikolinearitas
	Coefficientsa

	Model
	Collinearity Statistics

	
	Tolerance
	VIF

	1
	E-Commerce
	,433
	2,312

	
	Sistem Informasi Akuntansi
	,478
	2,092

	
	Ketersediaan Modal
	,800
	1,250

	a. Dependent Variable: Keputusan Berwirausaha





[bookmark: _Toc201030144]Lampiran 20. Hasil Uji Heteroskedastisitas
	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	,354a
	,125
	,092
	1,65010

	a. Predictors: (Constant), Ketersediaan Modal, Sistem Informasi Akuntansi, E-Commerce



	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	7,513
	1,701
	
	4,417
	,000

	
	E-Commerce
	-,132
	,108
	-,193
	-1,215
	,228

	
	Sistem Informasi Akuntansi
	-,044
	,068
	-,098
	-,650
	,517

	
	Ketersediaan Modal
	-,165
	,143
	-,135
	-1,157
	,251

	a. Dependent Variable: ABS_RES



[bookmark: _Toc201030145]Lampiran 21. Hasil Uji Simultan (Uji F)

	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	527,860
	3
	175,953
	26,617
	,000b

	
	Residual
	528,843
	80
	6,611
	
	

	
	Total
	1056,702
	83
	
	
	

	a. Dependent Variable: Keputusan Berwirausaha

	b. Predictors: (Constant), Ketersediaan Modal, Sistem Informasi Akuntansi, E-Commerce





[bookmark: _Toc201030146]Lampiran 22. Hasil Uji Koefisien Determinasi ()

	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	,707a
	,500
	,481
	2,57110

	a. Predictors: (Constant), Ketersediaan Modal, Sistem Informasi Akuntansi, E-Commerce



[bookmark: _Toc201030147]Lampiran 23.Hasil Uji Regresi Linier Berganda
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	2,746
	2,650
	
	1,036
	,303

	
	E-Commerce
	,487
	,169
	,347
	2,887
	,005

	
	Sistem Informasi Akuntansi
	,277
	,106
	,300
	2,620
	,011

	
	Ketersediaan Modal
	,493
	,223
	,196
	2,213
	,030

	a. Dependent Variable: Keputusan Berwirausaha


 
[bookmark: _Toc201030148]Lampiran 24. Hasil Uji Parsial (Uji T)
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	2,746
	2,650
	
	1,036
	,303

	
	E-Commerce
	,487
	,169
	,347
	2,887
	,005

	
	Sistem Informasi Akuntansi
	,277
	,106
	,300
	2,620
	,011

	
	Ketersediaan Modal
	,493
	,223
	,196
	2,213
	,030

	a. Dependent Variable: Keputusan Berwirausaha


 


[bookmark: _Toc201030149]Lampiran 25. Tabel R
	

[bookmark: df_=_51_-_100]df = (N-2)
	Tingkat signifikansi untuk uji satu arah

	
	0.05
	0.025
	0.01
	0.005
	0.0005

	
	Tingkat signifikansi untuk uji dua arah

	
	0.1
	0.05
	0.02
	0.01
	0.001

	70
	0.1954
	0.2319
	0.2737
	0.3017
	0.3798

	71
	0.1940
	0.2303
	0.2718
	0.2997
	0.3773

	72
	0.1927
	0.2287
	0.2700
	0.2977
	0.3748

	73
	0.1914
	0.2272
	0.2682
	0.2957
	0.3724

	74
	0.1901
	0.2257
	0.2664
	0.2938
	0.3701

	75
	0.1888
	0.2242
	0.2647
	0.2919
	0.3678

	76
	0.1876
	0.2227
	0.2630
	0.2900
	0.3655

	77
	0.1864
	0.2213
	0.2613
	0.2882
	0.3633

	78
	0.1852
	0.2199
	0.2597
	0.2864
	0.3611

	79
	0.1841
	0.2185
	0.2581
	0.2847
	0.3589

	80
	0.1829
	0.2172
	0.2565
	0.2830
	0.3568

	81
	0.1818
	0.2159
	0.2550
	0.2813
	0.3547

	82
	0.1807
	0.2146
	0.2535
	0.2796
	0.3527

	83
	0.1796
	0.2133
	0.2520
	0.2780
	0.3507

	84
	0.1786
	0.2120
	0.2505
	0.2764
	0.3487

	85
	0.1775
	0.2108
	0.2491
	0.2748
	0.3468

	86
	0.1765
	0.2096
	0.2477
	0.2732
	0.3449

	87
	0.1755
	0.2084
	0.2463
	0.2717
	0.3430

	88
	0.1745
	0.2072
	0.2449
	0.2702
	0.3412

	89
	0.1735
	0.2061
	0.2435
	0.2687
	0.3393

	90
	0.1726
	0.2050
	0.2422
	0.2673
	0.3375

	91
	0.1716
	0.2039
	0.2409
	0.2659
	0.3358

	92
	0.1707
	0.2028
	0.2396
	0.2645
	0.3341

	93
	0.1698
	0.2017
	0.2384
	0.2631
	0.3323

	94
	0.1689
	0.2006
	0.2371
	0.2617
	0.3307

	95
	0.1680
	0.1996
	0.2359
	0.2604
	0.3290

	96
	0.1671
	0.1986
	0.2347
	0.2591
	0.3274

	97
	0.1663
	0.1975
	0.2335
	0.2578
	0.3258

	98
	0.1654
	0.1966
	0.2324
	0.2565
	0.3242

	99
	0.1646
	0.1956
	0.2312
	0.2552
	0.3226

	100
	0.1638
	0.1946
	0.2301
	0.2540
	0.3211





[bookmark: _Toc201030150]Lampiran 26. Tabel F
Titik persentase distribusi F untuk probabilitas = 0,05
	

df untuk
penyebut (N2)
	
df untuk pembilang (N1)

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14
	15

	60
	4.00
	3.15
	2.76
	2.53
	2.37
	2.25
	2.17
	2.10
	2.04
	1.99
	1.95
	1.92
	1.89
	1.86
	1.84

	61
	4.00
	3.15
	2.76
	2.52
	2.37
	2.25
	2.16
	2.09
	2.04
	1.99
	1.95
	1.91
	1.88
	1.86
	1.83

	62
	4.00
	3.15
	2.75
	2.52
	2.36
	2.25
	2.16
	2.09
	2.03
	1.99
	1.95
	1.91
	1.88
	1.85
	1.83

	63
	3.99
	3.14
	2.75
	2.52
	2.36
	2.25
	2.16
	2.09
	2.03
	1.98
	1.94
	1.91
	1.88
	1.85
	1.83

	64
	3.99
	3.14
	2.75
	2.52
	2.36
	2.24
	2.16
	2.09
	2.03
	1.98
	1.94
	1.91
	1.88
	1.85
	1.83

	65
	3.99
	3.14
	2.75
	2.51
	2.36
	2.24
	2.15
	2.08
	2.03
	1.98
	1.94
	1.90
	1.87
	1.85
	1.82

	66
	3.99
	3.14
	2.74
	2.51
	2.35
	2.24
	2.15
	2.08
	2.03
	1.98
	1.94
	1.90
	1.87
	1.84
	1.82

	67
	3.98
	3.13
	2.74
	2.51
	2.35
	2.24
	2.15
	2.08
	2.02
	1.98
	1.93
	1.90
	1.87
	1.84
	1.82

	68
	3.98
	3.13
	2.74
	2.51
	2.35
	2.24
	2.15
	2.08
	2.02
	1.97
	1.93
	1.90
	1.87
	1.84
	1.82

	69
	3.98
	3.13
	2.74
	2.50
	2.35
	2.23
	2.15
	2.08
	2.02
	1.97
	1.93
	1.90
	1.86
	1.84
	1.81

	70
	3.98
	3.13
	2.74
	2.50
	2.35
	2.23
	2.14
	2.07
	2.02
	1.97
	1.93
	1.89
	1.86
	1.84
	1.81

	71
	3.98
	3.13
	2.73
	2.50
	2.34
	2.23
	2.14
	2.07
	2.01
	1.97
	1.93
	1.89
	1.86
	1.83
	1.81

	72
	3.97
	3.12
	2.73
	2.50
	2.34
	2.23
	2.14
	2.07
	2.01
	1.96
	1.92
	1.89
	1.86
	1.83
	1.81

	73
	3.97
	3.12
	2.73
	2.50
	2.34
	2.23
	2.14
	2.07
	2.01
	1.96
	1.92
	1.89
	1.86
	1.83
	1.81

	74
	3.97
	3.12
	2.73
	2.50
	2.34
	2.22
	2.14
	2.07
	2.01
	1.96
	1.92
	1.89
	1.85
	1.83
	1.80

	75
	3.97
	3.12
	2.73
	2.49
	2.34
	2.22
	2.13
	2.06
	2.01
	1.96
	1.92
	1.88
	1.85
	1.83
	1.80

	76
	3.97
	3.12
	2.72
	2.49
	2.33
	2.22
	2.13
	2.06
	2.01
	1.96
	1.92
	1.88
	1.85
	1.82
	1.80

	77
	3.97
	3.12
	2.72
	2.49
	2.33
	2.22
	2.13
	2.06
	2.00
	1.96
	1.92
	1.88
	1.85
	1.82
	1.80

	78
	3.96
	3.11
	2.72
	2.49
	2.33
	2.22
	2.13
	2.06
	2.00
	1.95
	1.91
	1.88
	1.85
	1.82
	1.80

	79
	3.96
	3.11
	2.72
	2.49
	2.33
	2.22
	2.13
	2.06
	2.00
	1.95
	1.91
	1.88
	1.85
	1.82
	1.79

	80
	3.96
	3.11
	2.72
	2.49
	2.33
	2.21
	2.13
	2.06
	2.00
	1.95
	1.91
	1.88
	1.84
	1.82
	1.79

	81
	3.96
	3.11
	2.72
	2.48
	2.33
	2.21
	2.12
	2.05
	2.00
	1.95
	1.91
	1.87
	1.84
	1.82
	1.79

	82
	3.96
	3.11
	2.72
	2.48
	2.33
	2.21
	2.12
	2.05
	2.00
	1.95
	1.91
	1.87
	1.84
	1.81
	1.79

	83
	3.96
	3.11
	2.71
	2.48
	2.32
	2.21
	2.12
	2.05
	1.99
	1.95
	1.91
	1.87
	1.84
	1.81
	1.79

	84
	3.95
	3.11
	2.71
	2.48
	2.32
	2.21
	2.12
	2.05
	1.99
	1.95
	1.90
	1.87
	1.84
	1.81
	1.79

	85
	3.95
	3.10
	2.71
	2.48
	2.32
	2.21
	2.12
	2.05
	1.99
	1.94
	1.90
	1.87
	1.84
	1.81
	1.79

	86
	3.95
	3.10
	2.71
	2.48
	2.32
	2.21
	2.12
	2.05
	1.99
	1.94
	1.90
	1.87
	1.84
	1.81
	1.78

	87
	3.95
	3.10
	2.71
	2.48
	2.32
	2.20
	2.12
	2.05
	1.99
	1.94
	1.90
	1.87
	1.83
	1.81
	1.78

	88
	3.95
	3.10
	2.71
	2.48
	2.32
	2.20
	2.12
	2.05
	1.99
	1.94
	1.90
	1.86
	1.83
	1.81
	1.78

	89
	3.95
	3.10
	2.71
	2.47
	2.32
	2.20
	2.11
	2.04
	1.99
	1.94
	1.90
	1.86
	1.83
	1.80
	1.78

	90
	3.95
	3.10
	2.71
	2.47
	2.32
	2.20
	2.11
	2.04
	1.99
	1.94
	1.90
	1.86
	1.83
	1.80
	1.78
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	Pr
	0.25
	0.10
	0.05
	0.025
	0.01
	0.005
	0.001

	df
	0.50
	0.20
	0.10
	0.050
	0.02
	0.010
	0.002

	41
	0.68052
	1.30254
	1.68288
	2.01954
	2.42080
	2.70118
	3.30127

	42
	0.68038
	1.30204
	1.68195
	2.01808
	2.41847
	2.69807
	3.29595

	43
	0.68024
	1.30155
	1.68107
	2.01669
	2.41625
	2.69510
	3.29089

	44
	0.68011
	1.30109
	1.68023
	2.01537
	2.41413
	2.69228
	3.28607

	45
	0.67998
	1.30065
	1.67943
	2.01410
	2.41212
	2.68959
	3.28148

	46
	0.67986
	1.30023
	1.67866
	2.01290
	2.41019
	2.68701
	3.27710

	47
	0.67975
	1.29982
	1.67793
	2.01174
	2.40835
	2.68456
	3.27291

	48
	0.67964
	1.29944
	1.67722
	2.01063
	2.40658
	2.68220
	3.26891

	49
	0.67953
	1.29907
	1.67655
	2.00958
	2.40489
	2.67995
	3.26508

	50
	0.67943
	1.29871
	1.67591
	2.00856
	2.40327
	2.67779
	3.26141

	51
	0.67933
	1.29837
	1.67528
	2.00758
	2.40172
	2.67572
	3.25789

	52
	0.67924
	1.29805
	1.67469
	2.00665
	2.40022
	2.67373
	3.25451

	53
	0.67915
	1.29773
	1.67412
	2.00575
	2.39879
	2.67182
	3.25127

	54
	0.67906
	1.29743
	1.67356
	2.00488
	2.39741
	2.66998
	3.24815

	55
	0.67898
	1.29713
	1.67303
	2.00404
	2.39608
	2.66822
	3.24515

	56
	0.67890
	1.29685
	1.67252
	2.00324
	2.39480
	2.66651
	3.24226

	57
	0.67882
	1.29658
	1.67203
	2.00247
	2.39357
	2.66487
	3.23948

	58
	0.67874
	1.29632
	1.67155
	2.00172
	2.39238
	2.66329
	3.23680

	59
	0.67867
	1.29607
	1.67109
	2.00100
	2.39123
	2.66176
	3.23421

	60
	0.67860
	1.29582
	1.67065
	2.00030
	2.39012
	2.66028
	3.23171

	61
	0.67853
	1.29558
	1.67022
	1.99962
	2.38905
	2.65886
	3.22930

	62
	0.67847
	1.29536
	1.66980
	1.99897
	2.38801
	2.65748
	3.22696

	63
	0.67840
	1.29513
	1.66940
	1.99834
	2.38701
	2.65615
	3.22471

	64
	0.67834
	1.29492
	1.66901
	1.99773
	2.38604
	2.65485
	3.22253

	65
	0.67828
	1.29471
	1.66864
	1.99714
	2.38510
	2.65360
	3.22041

	66
	0.67823
	1.29451
	1.66827
	1.99656
	2.38419
	2.65239
	3.21837

	67
	0.67817
	1.29432
	1.66792
	1.99601
	2.38330
	2.65122
	3.21639

	68
	0.67811
	1.29413
	1.66757
	1.99547
	2.38245
	2.65008
	3.21446

	69
	0.67806
	1.29394
	1.66724
	1.99495
	2.38161
	2.64898
	3.21260

	70
	0.67801
	1.29376
	1.66691
	1.99444
	2.38081
	2.64790
	3.21079

	71
	0.67796
	1.29359
	1.66660
	1.99394
	2.38002
	2.64686
	3.20903

	72
	0.67791
	1.29342
	1.66629
	1.99346
	2.37926
	2.64585
	3.20733

	73
	0.67787
	1.29326
	1.66600
	1.99300
	2.37852
	2.64487
	3.20567

	74
	0.67782
	1.29310
	1.66571
	1.99254
	2.37780
	2.64391
	3.20406

	75
	0.67778
	1.29294
	1.66543
	1.99210
	2.37710
	2.64298
	3.20249

	76
	0.67773
	1.29279
	1.66515
	1.99167
	2.37642
	2.64208
	3.20096

	77
	0.67769
	1.29264
	1.66488
	1.99125
	2.37576
	2.64120
	3.19948

	78
	0.67765
	1.29250
	1.66462
	1.99085
	2.37511
	2.64034
	3.19804

	79
	0.67761
	1.29236
	1.66437
	1.99045
	2.37448
	2.63950
	3.19663

	80
	0.67757
	1.29222
	1.66412
	1.99006
	2.37387
	2.63869
	3.19526
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Sig. (24ailed) 002 000 000 000 000 000 000 008 008 000 003 007 798 000 001 000 003 000 001 000
N 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 30 30 30 30 30 30 30 30
X13  Pearson Comsfation 368 | 608 T e | ees | g2 | eie | &0 310 348 | aed | gs1 | 464 ata | e | s | ees” | e13 | ged a4 [ 753"
Sig. (24ailed) 047 000 000 000 000 000 004 088 088 008 000 010 387 000 003 000 000 000 068 000
N 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 30 30 30 30 30 30 30 30
Xi4  Pearson Comsfation a3 | 23 | e 1| mog | 6ot | 811 | a0 | 477 | &5 | 645 | ges | 580 285 | 738 | o5 | 780" | g7 | mad” | ses | g0t
Sig. (24ailed) o072 000 000 000 000 000 000 008 004 000 000 002 A27 000 000 000 000 000 001 000
N 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 30 30 30 30 30 30 30 30
Xi5  Pearson Comslation M7 | 3| ees | 808 1| 46 | es4 | 869 310 286 AT | e | a6 a4s | med | 3 | ess | ean | 745 a0 [ TsT
Sig. (24ailed) 023 000 000 000 002 000 000 098 128 022 004 008 088 001 000 000 000 000 015 000
N 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 30 30 30 30 30 30 30 30
X21  PearsonComelation | sa7 | 6ed | 02 | 691 | 546 T e | s | eed | &2 | 17 | see 290 o8 | 678" N T o8 | pos” | 473" | 7a2”
Sig. (24ailed) 001 000 000 000 002 000 000 000 004 000 001 120 780 000 083 004 031 000 008 000
N 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 30 30 30 30 30 30 30 30
%22 Pearson Corsfation %0 | 73 | e8| e | a4 | 748 T a0 | 60" | eet | eaE | 687 313 | 004 | 7es | ses” | go7 | ese | 757 | 596 | 866
Sig. (24ailed) 033 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 082 983 000 001 000 000 000 001 000
N 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 30 30 30 30 30 30 30 30
%23 PearsonComelation | 5@ | 7ed | 100 | 690 | eee | 778 | 770 1| s | 63 | o3 | o0 45T 03a [ p3” ER G R
Sig. (24ailed) 001 000 004 000 000 000 000 000 000 001 000 o1 860 000 034 001 018 003 007 000
N 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 30 30 30 30 30 30 30 30
%24 Pearson Corsfation ER BRI 310 | 604" | gs0 | 784 1| s | ees | 75 281 02 [ 485" 335 337 329 278 ECR GG
Sig. (24ailed) 038 008 088 008 098 000 000 000 000 000 001 A3 004 010 o7 068 075 a4 041 000
N 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 30 30 30 30 30 30 30 30
%25 Pearson Corsfation IR 348 | 515 286 | 612 | e | 63 | 605 T 788 | 616 ki o6 | 556 | 542 a7 a8 368" GG
Sig. (24ailed) 088 008 088 004 128 004 000 000 000 000 000 041 730 001 002 019 018 045 o1 000
N 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 30 30 30 30 30 30 30 30
%26 Pearson Corsfation 207 | 628 | 488 | 645 AT | e | @ | se3 | a4 | 785 [ 45T 067 | 820" | 33 | 693" | esr | 733 | 00" | 83
Sig. (24ailed) 273 000 008 000 022 000 000 001 000 000 000 o1 726 000 000 000 000 000 000 000
N 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 30 30 30 30 30 30 30 30
%27 Pearson Corsfation 382 | 622 | 610 | 695 | 816 | g | ear | 600 | 676 | 616 | 603 1 E 045 | 5507 82 | sed | 7T | sed” ER R
Sig. (24ailed) 037 003 000 000 004 001 000 000 001 000 000 037 810 002 010 001 000 001 085 000
N 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 30 30 30 30 30 30 30 30
X3t Pearson Corsfation 285 | 479 | 4e4 | g0 | ae7. 290 313 45T 281 ki 45T E 1 45T | se1T | 5287 | seg | sed | et | 6130 | 655
Sig. (24ailed) A87 007 010 002 008 120 082 o1 A3 041 o1 037 o1 001 003 001 002 001 000 000
N 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 30 30 30 30 30 30 30 30
X32  Pearson Correlation | 002, 048 a7 288 £ 088 | 004 034 002 066 067 048 45T 1 79 ES 270 231 282 297 310
Sig. (24ailed) 002 798 387 A27 088 780 983 860 004 730 726 810 o1 K 035 A48 220 182 an 085
N 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 30 30 30 30 30 30 30 30
Yi1  Pearson Comsfation 283 | 777 | a4 | 738 | see | eve | 766 | &34 | aes | e | @20 | G50 | el 78 1| e | easT | ear” | mes” | 797 | 88
Sig. (24ailed) RES 000 000 000 001 000 000 000 010 001 000 002 001 344 000 000 000 000 000 000
N 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 30 30 30 30 30 30 30 30
Y12 Pearson Corsfation 282 | ser | 627 | 605 | g3t a2 | ses” S 33 | s | ea1 82 | s ESEC T 00T [ e [ g [ e | a0
Sig. (24ailed) a78 001 003 000 000 083 001 034 o7 002 000 010 003 038 000 000 000 000 000 000
N 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 30 30 30 30 30 30 30 30
Y13 Pearson Corsfation A88 | 6700 | 45 | 780" | ees | soe | 707 | g6t 337 427 | se3 | 593 | 569 270 [ sas [ 700" 1| s | ersT | eed” | msT
Sig. (24ailed) 227 000 000 000 000 004 000 001 068 018 000 001 001 A48 000 000 000 000 000 000
N 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 30 30 30 30 30 30 30 30
Y14 Pearson Comsfation 286 | & | 13 | am | ee0 ENE a3 329 28 | esr | qar | aes R 1 ms | etsT | 803"
Sig. (24ailed) a2 003 000 000 000 031 000 018 078 018 000 000 002 220 000 000 000 000 000 000
N 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 30 30 30 30 30 30 30 30
Y15 Pearson Comsfation 328 | 290 | o3 | @as | 745 | o8 | 787 | 626 278 68 | o33 | sas | se1 282 | ses | 30" | @5t | esd” 1| 7e0” | e
Sig. (24ailed) 077 000 000 000 000 000 000 003 A4 045 000 001 001 182 000 000 000 000 000 000
N 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 30 30 30 30 30 30 30 30
Y16 Pearson Comsfation EER 340 | 566 a0 | 73| ses | aet ki R ECRGES 297 [ e | e | eed” | e15 | 70 N
Sig. (24ailed) 424 001 088 001 018 008 001 007 041 o1 000 085 000 an 000 000 000 000 000 000
N 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 30 30 30 30 30 30 30 30
Total _ Pearson Corrsfation 457 | w4 | 753 | eor | 78 | 742 | eee | 778 | s16 | 66 | @31 | 736 | 686 310 | ssd | 707 | @57 | 803 | se3 | 7547 1
Sig. (24ailed) 012 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 085 000 000 000 000 000 000
N 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 30 30 30 30 30 30 30 30

*_Corrslation is significant atthe 0.01 level (2-tailed)
* Corrslation is significant atthe 0.0 levsl (2-tailed).
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Item.Total Statistics

Scale Caretted | Cronbach's

ScaleMeanif | Varianceif | Mem-Total | Alphaifitem

Hem Deleted | tem Deleted |  Carrelation Deleted
X 80,4667 135,085 414 958
x12 80,7000 120,114 795 952
X3 81,2000 123478 i 953
x4 81,1000 122,438 885 950
x5 80,0333 127,881 747 952
X1 80,9000 128,003 i 953
X2 80,0333 125,168 848 951
x3 80,8000 120,752 752 953
x4 81,0000 130,759 578 954
x5 80,9867 120,851 840 954
x26 81,1000 124,845 808 951
X7 80,0333 120,028 708 953
xat 80,6867 130,782 520 954
xa2 81,6867 134,200 228 961
i 80,9867 124102 872 950
vi2 80,9000 126,852 740 952
i3 81,2333 121,840 833 951
via 81,0333 126171 b 952
Y15 80,9000 124,507 878 950
Y16 81,0333 124,585 718 953
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Reliability Statistics
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